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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada Bah IV ini akan dipaparkan hasil-hasil penelitian dan temuan yang 

digunakan untuk menganalisis pengaruh pendekatan Contextual teaching and 

learning ( CTL) terhadap kemampuan koneksi dan komunikasi matematis. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

kelas eksperimen merupakan kelas yang siswanya diberikan pembelajaran dengan 

pendekatan CTL sedangkan kelas kontrol merupakan kelas yang siswanya diberikan 

pembelajaran matematika tradisional. Kedua kelas di atas masing-masing diberikan 

pretes dan postes untuk mengukur kemampuan koneksi dan komunikasi matematis 

siswa. Dari hasil skor pretes dan postes tersebut diperoleh skor peningkatan gain 

temormalisasi (N-Gain) kemampuan koneksi matematis dan komunikasi matematis 

dengan analisis data menggunakan program SPSS 16 . 

A. Hasil Penelitian 

1. Analisis Skor Pretes Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

l.a Uji Normalitas Skor Pretes Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kemampuan koneksi matematis 

siswa sebelum diadakan pembelajaran, di lakukan uji kesamaan rata-rata, namun 

harus dilakukan uji normalitas dan homogenitas terlebih dahulu. 
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Untuk Uji Normalitas ini, hipotesis yang digunakan sebagai-berikut: 

Ho : Populasi berdistribusi normal 

H1 : Populasi tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS 16 diperoleh 

UJI normalitas hasil pretes koneksi matematis pada Tabel 4.1. 

Tabel4.1 Uji Normalitas Pretes Kemampuan Koneksi Matematis 

Hasil Kelas Kolmogorov-Smirnov Kesimpulan 
Statistic Df Sig 

Pretes Kontrol 0,135 31 0,160 Normal 
Eksperimen 0,139 31 0,130 Normal 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 4.1 dengan menggunakan uji 

ko/mogorov-smirmov, untuk soal pretes, pada kelas yang siswanya diberikan 

pembelajaran dengan pendekatan Contexual Teaching and Learning dangan jumlah 

31 siswa diperoleh nilai signifikan 0,13 > nilai a = 0,05, ini berarti populasi yang 

berdistribusi normal. Sedangkan pada kelas yang siswanya diberi pembelajaran 

matematika tradisional dengan jumlah 31 siswa peroleh nilai signifikan 0,16 > nilai a 

= 0,05, sehingga terima Ho berarti populasi yang berdistribusi normal sehingga bisa 

dilanjutkan pada uji homogenitas. 

l.b. Uji Homogenitas Skor Pretes Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

Adapun hasil uji homogenitas kemampuan koneksi matematis siswa dapat dilihat 

pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Uji Homogenitas Pretes Kemampuan Koneksi Matematis 

Basil Levene Statistic dfl df2 Sig Kesimpulan 
Pretes 0,605 1 60 0,440 V ariansi homogen 
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Berdasarkan hasil uji homogenitas dengan uji Levene Statistic pada Tabel 4.2 

diperolah nilai signiftkan 0,440 > nilai a = 0,05. Ini berarti variansi kedua kelas 

homogen atau siswa yang diberikan pembelajaran dengan pendekatan Contexual 

Teaching and Learning populasinya homogen dengan siswa yang diberi 

pembelajaran matematika tradisional. 

l.c. Uji Kesamaan Rata-rata Skor Pretes Kemampuan Koneksi Matematis 
Siswa 

Setelah memenuhi uji normalitas dan uji homogenitas maka dilakukan UJI 

kesamaan rata-rata pretes menggunakan Independent Samples Test. 

Adapun hipotesis yang digunakan sebagai berikut: 

Ho : Tidak -terdapat perbedaan rata-rata kemampuan koneksi matematis antara siswa 

yang akan diberi pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning dengan siswa yang akan memperoleh pembelajaran matematika 

tradisional 

H1 : Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan koneksi matematis matematis antara 

siswa yang akan diberi pembelajaran dengan pendekatan Contexual Teaching 

and Learning dengan siswa yang akan memperoleh pembelajaran matematika 

tradisional 

Hasil uji kesamaan rata-rata pretes menggunakan uji Independent Samples Test dapat 

dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel4.3 Uji kesamaan rata-rata pretes Kemampuan Koneksi Matematis 

Kesimpulan 

Tidakte rbedaan 
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Berdasarkan uji kesamaan rata-rata di atas diperoleh nilai signifikan 0,84 > a = 

0,005 sehingga terima He yang berarti dapat ditarik kesimpulan bahwa pada kedua 

kelas tidak terdapat perbedaan yang berarti untuk kemampuan koneksi matematis 

siswa pada saat pretes atau kemampuan koneksi matematis pretes kedua kelas sama, 

baik kelas yang siswanya menggunakan pembelajaran dengan pendekatan Contexual 

Teaching and Learning ataupun siswa yang pembelajarannya menggunakan 

matematika tradisional. 

2. Analisis Skor Pretes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

2.a Uji Normalitas Skor Pretes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kemampuan komunikasi 

matematis siswa, di lakukan uji kesamaan rata-rata, namun harus dilakukan uji 

normalitas dan homogenitas terlebih dahulu. 

Untuk Uji Normalitas ini hipotesis yang digunakan sebagai-berikut: 

He : Populasi berdistribusi normal 

H 1 : Populasi tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS 16 diperoleh 

uji normalitas hasil pretes kemampuan komunikasi matematis pada Tabel4.4. 

Tabel4.4 Normalitas Pretes Komunikasi Matematis 

Hasil Kelas 
Kolmo_g_orov-Smirnov 

Kesimpulan Statistic Df Sig 

Pretes 
Eksperimen 0,203 31 0,002 Tidak normal 
Kontrol 0,127 31 0,200 Normal 
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Dari hasil uji normalitas di atas dengan menggunakan uji kolmogorov-smirmov 

diperoleh pada kelas yang siswanya diberikan pembelajaran dengan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning dengan jumlah 31 siswa diperoleh nilai 

signifikan 0,002 < nilai a == 0,05. Pada kelas siswa yang akan diberi 

pembelajaran matematika tradisional diperoleh nilai signifikan 0,2 > nilai a = 0,05, 

sehingga tolak Ho yang berarti pada kelas yang siswanya diberikan pembelajaran 

dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning populasinya saat pretes tidak 

berdistribusi normal sehingga tidak perlu dilakukan uji homogenitas, selanjutnya 

dilakukan uji kesamaan rata-rata pretes dengan menggunakan uji non parametrik 

yaitu uji Mann Whitney-U 

2.b. Uji Kesamaan Rata-rata Skor Pretes Kemampuan Komunikasi Matematis 
Siswa 

Untuk uji kesamaan rata-rata hipotesis yang digunakan sebagai berikut: 

Ho : Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan komunikasi matematis antara 

siswa yang akan diberi pembelajaran dengan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning dengan siswa yang akan memperoleh pembelajaran 

matematika tradisional 

H1 : Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan komunikasi matematis antara siswa 

yang akan diberi pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning dengan siswa yang akan memperoleh pembelajaran matematika 

tradisional 

Adapun basil uji non parametrik kemampuan komunikasi matematis siswa dapat 

dilihat pada Tabel4.5. 
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Tabel 4.5 Uji Kesamaan Rata-rata Pretes Komunikasi Matematis 
I Asmp.Sig.(tailed)_ Kesim_pulan 
[ 0,182 Tidak terdapat perbedaan 

Berdasarkan analisis uji Mann Whitney-U diperoleh nilai signiftkan 0,182 > 

nilai a = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa pada kedua kelas tidak terdapat 

perbedaan yang berarti untuk kemampuan pretes komunikasi matematis siswa atau 

kemampuan pretes komunikasi matematis siswa pada kelas yang menggunakan 

pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning maupun kelas 

yang menggunakan pembelajaran maternatika tradisional sama. 

3. Analisis Skor Postes Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

3.a Uji normalitas Skor Postes Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kemampuan koneksi matematis 

siswa, setelah diadakan pembelajaran data di lakukan uji kesamaan rata-rata, namun 

harus dilakukan uji normalitas dan homogenitas terlebih dahulu. 

Untuk Uji Norrnalitas ini hipotesis yang digunakan sebagai-berikut: 

Ho : Populasi berdistribusi normal 

H1 : Populasi tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS 16 diperoleh 

UJl normalitas hasil postes koneksi matematis pada Tabel4.6. 

Tabel 4 .. 6 Uji Normalitas Postes Kemampuan Koneksi matematis 

Basil Kelas 
Kolmogorov-Smirnov 

Kesimpulan 
Statistic Df Sig 

Pretes 
Eksperimen 0,179 31 0,013 Tidak normal 
Kontrol 0,133 31 0,173 Normal 
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Dari hasil uji normalitas di atas dengan menggunakan uji kolmogorov-smirmov 

untuk kelas yang pembelajarannya menggunakan pendekatan Contextual Teaching 

and Learning yang berjumlah 31 siswa diperoleh nilai signifikan 0,013 < nilai a = 

0,05. Sedangkan pada kelas yang menggunakan pembelajaran matematika tradisional 

diperoleh nilai signifikan 0,173 > nilai a = 0,05, sehingga tolak Ho yang berarti pada 

kelas yang pembelajarannya menggunakan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning populasi sampel postes tidak berdistribusi normal sehingga tidak perlu 

dilakukan uji homogenitas, selanjutnya dilakukan uji kesamaan rata-rata postes 

dengan menggunakan uji non parametrik yaitu uji Mann Whitney-U. 

3.b Uji Perbedaan rata-rata Skor Postes Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

Untuk uji kesamaan rata-rata hipotesis Kemampuan Koneksi Matematis yang 

digunakan sebagai berikut: 

Ho:k1=k2 

(tidak ~ peiDedaan kemampuan koneksi maternatis antara siswa yang diberi pembe1£Yamn 

menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning dengan siswa yang 

memperoleh pembelajamn matematika tmdisional) 

H1: k 1 =F k 2 

(terdaJnt peiDedaan kemampuan koneksi matematis antara siswa yang direri pembel£Yaran 

menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning dengan siswa yang 

memperoleh }Xmbel£!iaran matematika tmdisional) 

Keterangan : 

k1 = Kemampuan koneksi matematis pada kelas yangpembel£Yamnnya menggunakan 
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Adapun basil uji non parametrik kemampuan koneksi matematis siswa dapat 

dilihat pada Tabel4.7. 

Tabel 4. 7 Uji Perbedaan Rata-rata Postes Koneksi Matematis 

Berdasarkan analisis uji Mann Whitney-U diperoleh nilai signifikan 0,000 < nilai 

a = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel pada kedua kelas terdapat 

perbedaan yang berarti untuk kemampuan koneksi matematis siswa atau setelah 

mengalami pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning dan 

matematika tradisional terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis dikedua 

kelas. 

4. Analisis Skor Postes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

4.a Uji Normalitas Skor Postes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi 

matematis siswa setelah diadakan pembelajaran, di lakukan uji kesamaan rata-rata, 

namun sebelumnya data harus dilakukan uji nonnalitas dan homogenitas. 

Untuk uji Normalitas, hipotesis yang digunakan sebagai-berikut: 

Ho : Populasi berdistribusi normal 

H1 : Populasi tidak berdistribusi normal 
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Dengan kreteria uj i : 

Jika nila Sig.(p-value) <a (a= 0,05) maka Ho ditolak 

Jika nila Sig.(p-value) >a (a= 0,05) maka Ho diterima 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan program SPSS 16, 0 diperoleh 

hasil uji normalitas. Uji normalitas hasil postes kemampuan komunikasi matematis 

dapat dilihat pada Tabel4.8. 

Tabel4.8 Uji Normalitas postes komunikasi matematis 

Hasil Kelas 
Kolmogorov-Smirnov 

Kesimpulan 
Statistic Df Sig 

Pretes 
Eksperimen 0,175 31 0,017 Tidak normal 
Kontrol 0,154 31 0,059 Normal 

Dari hasil uji normalitas di atas dengan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirmov pada kelas yang pembelajanmnya menggunakan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning yang berjumlah 31 siswa diperoleh nilai signifikan 0,017 < 

nilai a = 0,05. Sedangkan pada kelas yang mernperoleh pembelajaran matematika tradisional 

diperoleh nilai signifikan 0,59 > nilai a = 0,05, sehingga tolak Ho yang berarti pada 

kelas yang diberi pembelajaran ~ pendekatan Contextual Teaching and Learning 

populasinya tidak berdistribusi normal sehingga tidak perlu dilakukan uji 

homogenitas, selanjutnya dilakukan uji perbedaan rata-rata postes dengan 

menggunakan uji non parametrik yaitu uji Mann Whitney-U. 

4.b. Uji Perbedaan rata-rata Kemampuan Komunikasi Matematis 

Untuk uji Perbedaan rata-rata, hipotesis Kemampuan Komunikasi Matematis 

yang digunakan sebagai berikut: 
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Ho : f1 1 = f1 2 ( tidak terdaprt ~ kemampuan komunik:asi maternatis antara siswa yang 

pembelajaranya menggunakan pendekatan CTL dengan siswa yang memperoleh 

pembelajaran matematika tradisional) 

H1: fli f- f12 ( terdaprt perlxxlaan kemampuan komunikasi matematis antara siswa yang 

Keterangan : 

pembelajaranya menggunakan pendekatan CTL dengan siswa yang memperoleh 

pembelajaran matematika tradisional) 

f1 1 = Kemampuan komunikasi matematis pada siswa yang pembelajaranya menggunakan 

pendekatan en 

f1 2 = Kemampuan komunikasi matematis pada siswa yang memperoleh pembel::Yaran 

matematika tradisional 

Adapun hasil uji non parametrik kemampuan komunikasi matematis siswa dapat 

dilihat pada Tabel4.9. 

Tabel 4.9 Uji Perbedaan Rata-rata Postes Komunikasi Matematis 

Berdasarkan analisis uji Mann Whitney-U diperoleh nilai signifikan 0,003 < nilai 

a = 0,05 berarti tolak Ho sehingga dapat disimpulkan bahwa pada kedua kelas 

terdapat perbedaan yang signifikan untuk kemampuan postes komunikasi matematis 

siswa atau setelah mengalami pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning maupun pada kelas yang menggunakan 

pembelajaran matematika tradisional terdapat perbedaan kemampuan komunikasi 

matematis. 
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5. Analisis Gain Ternormalisasi (N-gain) Koneksi Matematis 

Analisis skor N-gain kemampuan koneksi matematis siswa menggunakan data 

gain ternormalisasi, dari data ini dapat dilihat peningkatan atau tidaknya kemampuan 

koneksi matematis siswa. 

Hasil skor N-gain kemampuan koneksi matematis siswa pada kelas yang 

pembelajarannya menggunakan matematika tradisional terdapat pada Lampiran C.2. 

Dari Lampiran C.2 diperoleh bahwa terjadi peningkatan kemampuan koneksi 

matematis siswa dengan interpretasi sedang sebanyak 83,87% dan interpretasi rendah 

sebanyak 16,13%. Adapun rangkuman hasil skor N-gain kemampuan koneksi 

matematis siswa pada kelas yang pembelajarannya menggunakan matematika 

tradisional dapat dilihat pada Tabel4.10. 

Tabel4.10 Skor Pretes, Postes dan N-gain kelas Pembelajarannya 
menggunakan Matematika Tradisional 

Nilai Pretes Postes N:g_ain 
Max 16 22 0,63 
Min 8 22 0,2 
Rata-rata 12,70968 18,87097 0,41 

Berdasarkan Tabel 4.10 diperoleh hasil bahwa nilai maksimal kemampuan 

koneksi matematis pretes siswa yang menggunakan pembelajaran matematika 

tradisional 16 dan postes 22 ini berarti terdapat peningkatan N-gain sebesar 0,63, 

sedangkan nilai minimal kemampuan koneksi matematis pretes siswa yang 

menggunakan pembelajaran matematika tradisional 8 dan postes 15 ini berarti 

terdapat peningkatan N-gain sebesar 0,2, serta N-gain rata-ratanya 0,41. lnterpretasi 

N-gain rat-rata yaitu sedang. 
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Selanjutnya hasil skor N-gain kemampuan koneksi matematis siswa pada kelas 

yang pembelajarannya menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning 

terdapat pada Lampiran C.1. Dari Lampiran C.1 diperoleh bahwa terjadi peningkatan 

kemampuan koneksi matematis siswa dengan interpretasi tinggi sebanyak 3,23% dan 

interpretasi sedang sebanyak 96,77 %. Adapun rangkuman hasil skor N-gain 

kemampuan koneksi matematis siswa pada kelas yang pembelajarannya dengan 

menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning dapat dilihat pada Tabel 

4.11. 

Tabel4.11 Skor Pretes, Postes dan N-Gain Kelas yang Menggunakan 
Pembelajaran dengan Pendekatan CrL 

Nilai Pretes postes N-gain 
Max 17 24 0,71 
Min 8 17 0,36 
Rata-rata 12,83871 21,45161 0,57 

Berdasarkan Tabel 4.11 diperoleh N-gain rata-rata kemampuan koneksi 

matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan matematika tradisional 

0,41 sedangkan N-gain rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa yang 

mendapatkan pembelajaran dengan pendekatan CTL 0, 57, ini menunjukan terdapat 

peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa pada kelas yang menggunakan 

pem~lajaran dengan pendekatan CTL lebih tinggi daripada kelas yang menggunakan 

pembelajaran matematika tradisional. 

Berdasarkan skor postes koneksi matematis diperoleh nilai maksimal 24 artinya 

ada siswa yang dapat menjawab semua soal tersebut dengan benar. Ini menunjukan 

siswa berhasil menerima dan menangkap apa yang diberikan melalui proses 

16/41903.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



79 

pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning oleh gurunya 

dengan baik sehingga setelah diadakan pembelajaran dengan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning guru berhasil meningkatkan kemampuan koneksi matematis 

siswa. Keadaan ini tidak terjadi pada kelas yang diberi pembelajaran matematika 

tradisional, skor postes tertinggi 22 artinya tidak mencapai nilai maksimal seperti 

perolehan skor pada siswa di kelas yang diberikan pembelajaran dengan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning. 

5.a Uji Normalitas N-gain pada kemampuan koneksi matematis 

Uji normalitas skor N-gain dihitung dengan uji kolmogorov-smirnov dengan 

bantuan SPSS 16. 

Adapun hipotesisnya sebagai berikut: 

Ho : Populasi berdistribusi normal 

H1 : Populasi tidak berdistribusi normal 

Hasil analisis N-gain koneksi matematis dapat dilihat pada Tabel 4.14. 

Tabel 4.12 Uji Normalitas N-gain Koneksi matematis 

Hasil Kelas 
Kolmogorov-Smirnov 

Kesimpulan 
Statistic Df Sig 

Pretes 
Eksperimen 0,142 31 0,113 Berdistribusi normal 
Kontrol 0,139 31 0,132 Berdistribusi normal 

Dari hasil uji normalitas di atas dengan menggunakan uji kolmogorov-smirmov, 

diperoleh pada kelas yang pembelajarannya menggunakan pendekatan Contextual Teaching 

and l£arning yang berjumlah 31 siswa diperoleh nilai signifikan 0,113 > nilai a = 

0,05. Sedangkan pada kelas yang menggunakan pembelajaran matematika tradisional 

diperoleh nilai signifikan 0,132 > nilai a= 0,05, sehingga terima hipotesis Ho berarti 
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populasi sampel kelas berdistribusi normal sehingga bisa dilanjutkan pada UJl 

homogenitas. 

S.b. Uji homogenitas N-gain Kemampuan Koneksi Matematis 

Adapun hasil uji homogenitas koneksi matematis siswa pada Tabel4.13. 

Tabel4. 13 Uji Homogenitas N-gain Koneksi Matematis 

Hasil Levene Statistic dfl df2 Si_g Kesimpulan I 
Pretes 3,317 1 60 0,074 V ariansi homogen I 

Berdasarkan basil uji homogenitas dengan uji Levene Statistic diperolah nilai 

signiftkan 0,74 > nilai sig a = 0,05, dengan demikian berarti variansi kedua kelas 

homogen atau variansi kedua kelas sama. 

S.c Uji Perbedaan Rata-rata 

Setelah memenuhi uji normalitas dan uji homogenitas maka dilakukan uji 

perbedaan rata-rata dengan mengunakan menggunakan Independent Samples Test. 

Adapun hipotesis uji perbedaan rata-rata sebagai berikut: 

Ho : Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan koneksi matematis antara 

siswa pada kelas yang pembelajarannya menngunakan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning dengan siswa pada kelas yang diberi pembelajaran 

matematika tradisional 

H1 : Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan koneksi matematis antata siswa 

pada kelas yang pembelajarannya menngunakan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning dengan siswa pada kelas yang diberi pembelajaran 

matematika tradisional 
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Hasil data uji perbedaan rata-rata N-gain koneksi matematis dapat dilihat pada 

Tabel4.14. 

Tabel4.14 Uji perbedaan Rata-rata N-gain Koneksi Matematis 

Berdasarkan uji perbedaan rata-rata di atas diperoleh nilai signifikan 0,000 <a. = 

0,005 sehingga tolak Ho yang berarti terdapat perbedaan yaitu kemampuan koneksi 

matematis kelas yang menggunakan pembelajaran dengan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning lebih tinggi daripada kelas yang menggunakan matematika 

tradisional. Ini berarti siswa yang memperoleh pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning memiliki peningkatan kemampuan 

koneksi matematis yang lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran 

matematika tradisional. 

6. Analisis N-gain Kemampuan Komunikasi Matematis 

Analisis skor N-gain kemampuan komunikasi matematis siswa menggunakan 

data gain ternormalisasi, dari data ini dapat dilihat peningkatan atau tidaknya 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Hasil skor N-gain kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas yang 

pembelajarannya menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning 

terdapat pada Lampiran C.3. Berdasarkan Lampiran C.3 diperoleh bahwa terjadi 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa, yaitu siswa berinterpretasi 

tinggi sebanyak 41,93 % dan interpretasi sedang sebanyak 48,07 %. Adapun 
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rangkuman skor pretes, postes dan N-gain kernampuan komunikasi matematis pada 

kelas yang pembelajarannya menggunakan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning dengan siswa pada kelas yang diberi pembelajaran matematika tradisional 

dapat di lihat dari Tabel4.15. 

Tabel 4.15 Skor Pretes, Postes dan N-gain Komunikasi Matematis Kelas 
yang Pembelajarannya menggunakan Pendekatan CTL 

Nilai Pretes Postes N-gain 
Max 16 32 1 
Min 8 17 0,25 
Rata-rata 12,7419 24,8065 0,63 

Berdasarkan Tabel4.15 diperoleh hasil bahwa nilai maksimal untuk kemampuan 

komunikasi matematis pretes siswa pada kelas yang pembelajarannya menggunakan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning adalah 16 dan nilai postes 32 ini 

berarti terdapat peningkatan N-gain sebesar 1, sedangkan nilai minimal kemampuan 

komunikasi matematis pretes siswa kelas yang diberi pembelajaran matematika 

tradisional 8 dan nilai postes 17 ini berarti terdapat peningkatan N-gain sebesar 0,25, 

serta N-gain rata-ratanya 0,63. Dengan demikian interpretasi rata-rata N-gain pada 

kemampuan komunikasi matematis adalah sedang. 

Untuk selengkapnya hasil N-gain dapat dilihat pada Lampiran C.4. Dari 

Lampiran C.4 diperoleh bahwa terjadi peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa dengan interpretasi tinggi sebanyak 3,23%, interpretasi sedang 

sebanyak 77,42% dan rendah sebanyak 19,35%. 

Selanjutnya hasil skor N-gain kemampuan komunikasi matematis siswa pada 

kelas yang diberi pembelajaran matematika tradisional dapat dilihat pada Tabel4.16. 
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Tabel4.16 Skor Pretes, Postes dan N-gain Komunikasi Matematis Kelas yang 
diberi Pembelajaran Matematika Tradisional 

Nilai Pretes Postes N-gain 
Max 18 30 0,857 
Min 8 15 0,222 
Rata-rata 13,2258 21,7097 0,457 

Berdasarkan Tabel 4.16 diperoleh N-gain rata-rata kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan matematika tradisional 

0,457 sedangkan N-gain rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mendapatkan pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning 

0, 63, ini menunjuk:kan bahwa terdapat peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa dan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa pada 

kelas yang mendapatkan pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning lebih tinggi daripada kelas yang mendapatkan pembelajaran matematika 

tradisional. 

Berdasarkan skor postes koneksi matematis diperoleh nilai maksimal 32 artinya 

ada siswa yang dapat menjawab semua soal tersebut. Ini menunjukkan siswa berhasil 

menerima dan menangkap apa yang diberikan oleh gurunya dengan baik sehingga 

setelah diadakan pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning guru berhasil meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Keadaan ini tidak terjadi pada kelas yang diberi pembelajaran matematika tradisional, 

skor postes tertingginya adalah 30 tidak mencapai nilai maksimal seperti yang 

terjadi pada kelas yang diberikan pembelajaran dengan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning. 
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6.a. Uji normalitas N-gain pada Kemampuan Komunikasi Matematis 

Uji normalitas skor N gain dihitung dengan uji Kolmogorov-smirnov dengan 

bantuan SPSS 16. 

Adapun hipotesisnya sebagai berikut: 

Ho : Populasi berdistribusi normal 

H 1 : Populasi tidak berdistribusi normal 

Hasil analisis N-gain komunikasi matematis siswa dapat dilihat pada Tabel4.17. 

Tabel4.17 Uji Normalitas N-gain Komunikasi Matematis 

Hasil Kelas 
Kolmogprov-Smirnov 

Kesimpulan 
Statistic Df Sig 

Pretest 
Eksperimen 0,150 31 0,073 Berdistribusi normal 
Kontrol 0,081 31 0,200 Berdistribusi normal 

Dari hasil uji normalitas di atas dengan menggunakan uji lwlmogorov-smirmov, 

diperoleh pada kelas yang mendapatkan pembelajaran dengan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning yang berjumlah 31 siswa peroleh nilai signifikan 0,073 > 

nilai a= 0,05. Pada kelas yang diberi pembelajaran matematika tradisional diperoleh 

nilai signifikan 0,200 > nilai a = 0,05, sehingga terima Ho berarti populasi 

berdistribusi normal sehingga bisa dilanjutkan pada uji homogenitas. 

6.b. Uji homogenitas 

Adapun hasil uji homogenitas koneksi matematis siswa pada Tabel4.18. 

Tabel4.18 Homogenitas N-gain Komunikasi Matematis 

Basil Levene Statistic ldfl dfl Sig Kesimpulan I 
I 

Pretes 3,016 II 60 0,088 V ariansi homogen I 
Berdasarkan hasil uji homogenitas dengan uji Levene Statistic diperolah nilai 

signifikan 0,88 > nilai sig a = 0,05, ini berarti variansi kedua kelas homogen. 
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6.c. Uji Perbedaan Rata-rata 

Setelah rnernenuhi uji normalitas dan uji hornogenitas rnaka dilakukan UJI 

perbedaan rata-rata. Uji ini dilakukan untuk rnengetahui peningkatan kernarnpuan 

kornunikasi. 

Adapun hipotesis uji perbedaan rata-rata sebagai berikut: 

Ho : Tidak terdapat perbedaan peningkatan kernarnpuan kornunikasi rnatematis antara 

siswa yang pernbelajarannya rnenngunakan pendekatan Contextual Teaching 

and Learning dengan siswa pada yang rnendapat pernbelajaran rnaternatika 

tradisional 

H 1 : T erdapat perbedaan peningkatan kernarnpuan komunikasi rnaternatis antara 

siswa yang rnendapat pernbelajarannya menggunakan pendekatan CTL dengan 

siswa yang mendapat pernbelajaran rnaternatika tradisional 

Uji perbedaan rata-rata rnengunakan Independent Samples Test yang dapat dilihat 

dari Tabel 4.19. 

Tabel 4.19 Uji Perbedaan Rata-rata N-gain Komunikasi Matematis 

I Asmp.Sig.(tailed) 
0,000 

I Kesimpulan 

Berdasarkan uji perbedaan rata-rata pada Tabel 4.19 diperoleh nilai signifikan 

0,000 < a = 0,005 sehingga tolak Ho yang berarti bahwa kemarnpuan kornunikasi 

rnaternatis siswa pada kelas yang memperoleh pembelajaran dengan pertdekatan 

Contextual Teaching and Learning merniliki perbedaan peningkatan dengan kelas 

yang mendapatkan pernbelajaran maternatika tradisional. Sehingga dapat 

disimpulkan siswa yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan Contextual 
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Teaching and Learning memiliki peningkatan kemampuan komunikasi yang lebih 

baik daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran matematika tradisional. 

7. Deskripsi Respon siswa 

Pemberian angket skala sikap kepada siswa bertujuan untuk mengetahui respon 

siswa terhadap pernbelajaran dengan rnenggunakan pendekatan Contextual Teaching 

and Learning, dalarn hal ini respon tersebut terbagi menjadi tiga indikator yaitu : 

respon siswa terhadap pelajaran rnatematika, respon siswa terhadap pernbelajaran 

rnatematika dan respon siswa terhadap soal-soal matematika. Angket skala sikap 

terdiri dari 30 soal pemyataan dengan 15 pemyataan positif dan 15 pemyataan 

negatif. 

Adapun pernberian skor sikap siswa dirnulai dengan menghitung rataan masing­

masing item pemyataan, baik pemyataan positif rnaupun negatif yang kemudian skor 

rataan untuk sikap di hitung untuk tiap-tiap indikator yang diukur dan 

rnembandingkannya dengan skor pernbanding (Arikunto, 201 0). Untuk pemyataan 

positif apabila skor rataan lebih besar daripada skor pernbandingnya berarti siswa 

rnempunyai sikap baik/positif dan sebaliknya. Narnun untuk pemyataan negatif, 

siswa akan mempunyai sikap positif apabila skor rataan lebih kecil daripada skor 

pembandingnya dan siswa akan mempunyai sikap negatif apabila skor rataan lebih 

besar daripada skor pembandingnya. 

7 .a Analisis Deskripsi Respon sikap siswa 

Hasil perolehan data skala sikap siswa untuk pemyataan positif dapat dilihat pada 

Tabel4.20. 
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Tabel 4.20 Rekapitulasi Sikap Siswa deogan Pernyataan positif 

No Jumlah Jumlah Rata- Skor 
lndikator Item 

oilai siswa rata pembaoding Katagori 
(+) 

Sikap terhadap 1 78 31 2,52 2,5 Positif 
pelajaran 2 78 31 2,52 2,5 Positif 
Matematika 3 80 31 2,58 2,5 Positif 

9 96 31 3,09 2,5 Positif 
11 88 31 2,84 2,5 Positif 

S ikap terhadap 12 88 31 2,84 2,5 Positif 
pembelajaran 17 81 31 2,61 2,5 Positif 
Matematika 19 89 31 2,87 2,5 Positif 

21 83 31 2,68 2,5 Positif 
24 89 31 2,87 2,5 Positif 

Sikap terhadap 5 92 31 2,97 2,5 Positif 
soal-soal 15 83 31 2,68 2,5 Positif 
matematika 18 87 31 2,80 2,5 Positif 

27 88 31 2,84 2,5 Positif 
28 91 31 2,96 2,5 Positif 

Berdasarkan pada Tabel 4.20, terlihat nilai rata-rata lebih besar dari skor 

pembanding, ini menunjukkan untuk sikap siswa pada pelajaran matematika 

berrespon positif!baik sebanyak 100 % begitupula sikap siswa terhadap pembelajaran 

dan soal-soal matematika. Sebagai contoh untuk pemyataan bahwa siswa 

mengganggap matematika ilmu yang bermanfaat dari 30 responden diperoleh rata-

rata 2,58 > 2,5 (skor pembanding), begitupula pada pemyataan-pemyataan lainnya. 

Dari pemyataan-pemyataan diambil kesimpulan bahwa sikap siswa yang diberi 

pembelajaran dengan menggunakan Contextual Teaching and Learning merasa 

senang, lebih aktif, lebih memahami materi sehingga lebih menyenangi pelajaran 

matematika. Adapun distribusi respon sikap siswa terhadap pembelajaran CTL 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.6. 

Sedangkan untuk pemyataan negatif dapat dilihat pada Tabel4.21. 

16/41903.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



88 

Tabei4.21Rekapitulasi Sikap Siswa dengan Pernyataan negatif 

Indikator No Jumlah Jumlah Rata- Skor Katagori 
Item nilai siswa rata pembanding 
_(-) 

Sikap terhadap 4 80 31 2,58 2,5 Positif 
pelajaran 7 80 31 2,58 2,5 Positif 
Matematika 8 79 31 2,54 2,5 Positif 

16 78 31 2,52 2,5 Positif 
30 69 31 2,23 2,5 Negatif 

Sikap terhadap 13 76 31 2,45 2,5 Negatif 
pembelajaran 14 84 31 2,71 2,5 Positif 
Matematika 20 78 31 2,52 2,5 Positif 

22 79 31 2,54 2,5 Positif 
23 81 31 2,61 2,5 Positif 

Sikap terhadap 6 79 31 2,54 2,5 Positif 
soal-soal 10 78 31 2,52 2,5 Positif 
matematika 25 80 31 2,58 2,5 Positif 

26 79 31 2,54 2,5 Positif 
29 81 31 2,61 2,5 Positif 

Berdasarkan pada Tabel 4.21, terlihat 86,67% skor rata-rata siswa di atas skor 

pembanding sedangkan 13,33% skor rata-rata di bawah skor pembanding. Ini 

menunjukkan sikap siswa pada pelajaran matematika, sikap siswa terhadap 

pembelajaran dan soal-soal matematika berrespon positif!baik, walaupun untuk soal 

no 13 dan 30 diperoleh respon negatif, yaitu pemyataan siswa merasa canggung jika 

harus presentasi di depan kelas, ini menunjukkan bahwa siswa kita belum terbiasa 

melakukan presentasi di depan kelas, untuk itu dibutuhkan pembiasaan agar siswa 

merasa nyaman jika melakukan presentasi, disamping itu diperoleh respon negatif 

untuk pernyataan bahwa matematika adalah pelajaran yang ditunggu-tunggu, ini 

berarti siswa belum menyenangi pelajaran matematika, dalam hal ini diperlukan 

berbagai metode pengajaran agar siswa lebih menyenangi pelajaran matematika Dari 

pemyataan-pemyataan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa respon siswa yang 
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diberi pembelajaran dengan menggunakan Contextual Teaching and Learning 

positif, siswa merasa tertantang, lebih aktif berdiskusi, lebih memahami materi 

sehingga lebih termotivasi mempelajari pelajaran matematika. 

B. Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian didasarkan pada tiga hal yaitu pendekatan 

Contextual Teaching and Learning, koneksi matematis dan komunikasi matematis. 

1. Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Dalam melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan Contextual teaching and 

Learning, peneliti memperoleh kesulitan pada pertemuan pertama dan kedua. Ini 

dikarenakan pembelajaran dengan pendekatan Contextual teaching and Learning 

masih hal yang baru bagi siswa. Adapun hal-hal yang ditemukan peneliti sebagai 

berikut: 

a. Sebelum pelajaran dimulai guru membagi kelompok siswa secara heterogen 

artinya dalam setiap kelompok terdiri dari siswa yang berkemampuan berbeda, 

kemudian masing-masing kelompok diberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan 

diberikan waktu urituk mengerjakannya, saat mengerjakan LKS secara 

berkelompok pada awalnya beberapa siswa cenderung hanya menjadi pendengar 

yang baik, namun guru tidak putus-putus memberikan motivasi agar semua siswa 

terlibat dalam diskusi mencari jawaban LKS, hingga pada akhimya siswa 

mencoba memberikan jawabannya pada temen-temannya. Pembentukan 

kelompok belajar membuat siswa lebih leluasa menggali informasi kepada ternan 

sekelompoknya, hal ini sejalan dengan pendapat Vygotsky yang mengungkapkan 
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bahwa stswa dapat mengkonstruksi pengetahuan apabila ia memperoleh 

pengetahuan dari orang lain yang telah lebih tahu dan menguasai pengetahuan 

yang dipelajari bisa dari guru atau ternan sebayanya. 

b. Pada pertemuan pertama ke dua saat fase presentasi kelompok ada beberapa 

kelompok yang awalnya tidak mau memberikan presentasinya karena takut salah, 

malu dan canggung. Dalam hal ini diperlukan kepiawaian guru untuk memotivasi 

siswa sehingga siswa merasa tidak perlu takut ataupun canggung dalam 

presentasi didepan kelas. Ini menyebabkan guru juga kehabisan waktu untuk 

pemberian latihan soal yang akhimya latihan dipergunakan untuk PR (pekerjaan 

rumah). 

c. Pada pertemuan ke tiga nampak adanya perubahan, siswa mulai terbiasa dengan 

tahapan pendekatan Contextual teaching and Learning, apalagi pada 

pembelajaran dengan pendekatan Contextual teaching and Learning siswa 

dihadapkan oleh kegiatan-kegiatan yang nyata seperti saat mereka mencari rumus 

luas permukaan balok mereka diberikan kegiatan yang dapat mengembangkan 

keterampilan mereka dengan memotong-motong karton, menghitung, 

menganalisis sampai menemukan rumus tersebut, namun tentunya tak lepas dari 

bimbingan guru untuk mengarahkan siswa ke jawaban yang benar. 

Proses pembelajaran siswa hingga menemukan hal baru dan rumus matematika 

dalam pembelajaran dengan pendekatan Contextual teaching and Learning 

sejalan dengan pemikiran Piaget bahwa pengetahuan dikontruksi sendiri oleh 

siswa dalam pikirannya melalui kegiatan asimilasi dan akomodasi. 
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Dalam pembelajaran dengan pendekatan Contextual teaching and Learning 

Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan nyata, artinya siswa dituntut untuk dapat 

menangkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. 

Hal ini sangat penting, sebab materi yang dipelajari siswa akan tertanam erat dalam 

memori siswa, sehingga tidak akan mudah dilupakan. Kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan dalam pembelajaran C17 seperti siswa mencoba memanipulasi benda­

benda yang berbentuk bangun ruang membuat materi matematika yang abstrak 

menjadi kongkret, dengan demikian pemahaman siswa terhadap materi tersebut akan 

tercapai dengan baik, ini sejalan dengan pendapat Bruner bahwa dalam proses belajar 

anak sebaiknya diberi kesempatan untuk memanipulasi benda-benda (alat peraga). 

Dengan memanipulasi alat-alat peraga, siswa dapat belajar melalui keaktifannya, 

disinilah kemampuan koneksi dan komunikasi matematis siswa akan berkembang. 

Pada pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan konsep 

kepada seorang siswa, karena pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning menganut aliran konstruktivisme. Dalam hal ini seorang siswa dituntun 

untuk menemukan pengetahuannya sendiri. Melalui landasan filosofis 

konstruktivisme siswa diharapkan belajar melalui ''mengalami" tidak hanya 

"menghapal". Aliran kontruktivisme ini dikembangkan oleh Jean Piaget dan Leu 

Vygotski. Seperti yang dialami siswa pada saat kegiatan membongkar suatu model 

bangun ruang untuk memperoleh jaring-jaring bangun ruang bidang datar. Dalam 

kegiatan ini siswa mengalami sendiri melalui diskusi, observasi, memanipulasi benda 
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hingga akhimya menemukan hasil yang dimaksud, kegiatan lainnya antara lain 

menemukan luas permukaan dan volume bangun ruang bidang datar. 

Pada penelitian-penelitian CTL terdahulu, ada yang dikaitkan dengan konteks 

latar belakang penduduk sekitar tempat penelitian namun dalam pembelajaran dengan 

pendekatan CTL yang terjadi dalam penelitian ini hanyalah sebatas pembelajaran 

dalam konteks yang dikaitkan dengan memberikan contoh-contoh benda yang 

terdapat disekitar kita yang secara nyata dapat dilihat dan diamati siswa. 

Pembelajaran CTL yang dimaksud tidak didasarkan pada konteks Jatar belakang 

lingkungan/penduduk sekitar sekolah, hal ini karena lingkungan sekolah adalah 

perkebunan karet yang membuat penulis mengalami kesulitan jika dikaitkan sebagai 

konteks dalam penelitian ini. Namun demikian pembelajaran CTL yang dilaksanakan 

sekiranya tidah keluar dari karakteristik pendekatan CTL tersebut yang didalamnya 

terdapat tujuh komponen utama yaitu kontruktivisme (contructivism), bertanya 

(questioning), menemukan (inquiry), masyarakat belajar (learning community), 

pemodelan (modeling), refleksi (reflection) dan penilaian sebenamya (authentic 

assessment). 

2. Kemampuan Koneksi Matematis 

Dari hasil analisis data postes, diperoleh bahwa adanya perbedaan kemampuan 

koneksi matematis antara kelas yang pembelajarannya menggunakan pendekatan 

Contextual teaching and Learning dengan kelas yang siswanya menggunakan 

matematika tradisional, adapun perbedaan kemampuan koneksi matematis siswa 

tersebut terdapat peningkatan. 
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Peningkatan kemampuan tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata N-gain pada 

kelas yang diberi pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning sebesar 0,57, sedangkan untuk kelas yang diberi pembelajaran matematika 

tradisional diperoleh N-gain 0,41. Ini berarti kelas yang diberi pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning lebih tinggi peningkatannya daripada kelas yang 

diberi pembelajaran matematika tradisional. Peningkatan ini juga dapat dilihat dari 

basil jawaban postes beberapa siswa pada kelas Contextual Teaching and Learning, 

cara pengerjaan jawabannya sudah terstuktur mulai dari soal diketahui, ditanyakan 

hingga ke penyelesaian, tidak seperti pada jawaban pretesnya, artinya setelah 

mengalami pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning, 

langkah-langkah dalam pengerjaan jawaban siswa lebih terorganisir. Sedangkan 

untuk kelas yang siswanya diberi pembelajaran matematika tradisional biasa 

menjawab dengan kurang memperhatikan langkah-langkah penyelesaian. Pengerjaan 

jawaban dengan lebih memperhatikan langkah-langkah pengerjaan sejalan dengan 

temuan pada penelitian Zaenab (2010) yang melaporkan bahwa pada siswa 

eksperimen yang menggunakan pembelajaran kontektual, pada umumnya lebih 

mengutamakan proses dengan cara mengaitkan pengetahuan yang berbeda-beda 

dalam menyelesaikan masalah ( siswa mmemahami hubungan antara reprensentasi 

dengan topik matematika sehingga dapat mengkoneksikannya). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Tohopi, {2013) menunjukkan bahwa rata­

rata kemampuan koneksi matematik siswa yang diajarkan dengan pendekatan 

kontekstual lebih tinggi dari pada yang menggunakan pembelajaran biasa, demikian 

pula dari hasil analisis N-gain dalam penelitian ini juga menunjukan bahwa 
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kemampuan koneksi matematis s1swa lebih tinggi daripada siswa yang diberi 

pembelajaran matematika tradisional, hal ini karena dalam pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran untuk 

menemukan materi yang dipelajari dengan cara mengaitkan materi tersebut dengan 

pengetahuan yang telah dimiliki atau pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Owen dalam (Sulianto, 2011) bahwa pengajaran 

contextual secara praktis menjanjikan peningkatan minat, ketertarikan belajar siswa 

dari berbagai latar belakang serta meningkatkan partisipasi siswa dengan mendorong 

secara aktif dalam memberikan kesempatan kepada mereka untuk mengkoneksikan 

dan mengaplikasikan pengetahuan yang telah mereka peroleh. 

Dalam pendekatan Contextual Teaching and Learning guru JUga terbiasa 

mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari, sehingga siswa selalu berpikir 

tentang hubungan konsep-konsep matematika baik yang berkaitan dengan materi itu 

sendiri atau bidang ilmu yang lain. lni sejalan dengan pemikiran John Dewey (1916) 

yang menyimpulkan bahwa siswa akan belajar dengan baik jika apa yang dipelajari 

terkait dengan apa yang telah diketahui dan dengan kegiatan atau peristiwa yang 

terjadi disekelilingnya. 

Pada awal-awal pembelajaran siswa terlihat masih kurang siap untuk menerima 

pelajaran yang tidak seperti biasanya. Kemudian guru memberikan motivasi berupa 

reward/penghargaan bagi siswalkelompok yang dapat menjawab dengan benar dan 

dapat mempresentasikan hasil jawabannya dengan baik. Ganjaran juga diberikan bagi 

kelompok tidak mampu mempresentasikan jawabannya dengan baik. Reward yang 

diberikan guru berupa pemberian tepuk tangan dan memuji kepandaian siswa 
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sedangkan ganjaran bagi kelompok yang hasil presentasi kurang baik dihukurni untuk 

menyanyi. Dengan adanya reward dan ganjaran pada akhirnya siswa merasa 

termotivasi sehingga dapat dilihat dari hasil postes terjadi peningkatan dari hasil 

pretesnya. Hal ini sejalan dengan teori yang diungkapkan Thorndike bahwa 

organisme itu (juga manusia) sebagai mekanismus, hanya bergerak atau bertindak 

jika ada perangsang yang mempengaruhi dirinya. 

3. Kemampuan Komunikasi Matematis 

Berdasarkan analisis data postes pada penelitian, diketahui bahwa adanya 

perbedaan kemampuan komunikasi antara kedua kelas melalui pembelajaran dengan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). Adapun perbedaan 

kemampuan tersebut adalah adanya peningkatan. Peningkatan tersebut dapat dilihat 

dari skor N- gain. Skor N-gain kelas yang siswanya diberi pembelajaran dengan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning dan kelas yang siswanya diberi 

pembelajaran matematika tradisional masing-masing yaitu 0,63 dan 0,457. 

Peningkatan kemampuan komunikasi matematis ini pada kelas yang siswanya diberi 

pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning terkategori 

sedang begitupula pada kelas yang siswanya diberi pembelajaran matematika 

tradisional. 

Siswa yang diberi pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning kemampuan komunikasinya lebih tinggi daripada siswa yang diberi 

pembelajaran matematika tradisional. Menurut wawancara dengan siswa, hal ini 

dimungkinkan karena dengan pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

siswa lebih senang, mengenal materi matematika dengan hal-hal yang nyata, yang 
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biasanya selama ini mereka diberi rumus jadi begitu saJa, pada pembelajaran 

Contextual teaching and Learning siswa dibimbing untuk membangun pemikiran, 

menemukan suatu materi secara berkelompok sehingga terjadi interaksi antar siswa 

dan guru, disinilah terjadinya komunikasi, saling memberikan ide dan gagasan, 

seperti yang dikatakan Fachurazi (2011) bahwa kemampuan komunikasi matematis 

siswa dapat terjadi jika siswa belajar dalam kelompok belajar dan diskusi. 

Berdasarkan skor pretes diketahui bahwa siswa pada kelas yang di beri 

pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning dan kelas 

matematika tradisional pada awalnya mempunyai kemampuan komunikasi yang tidak 

jauh berbeda, hal ini dapat dilihat dari perolehan skor pretes kedua kelas tersebut. 

Setelah masing-masing kelas dilakukan pembelajaran dengan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning dan pembelajaran matematika tradisional, 

diperoleb skor postes dengan kemampuan komunikasi matematis siswa kedua kelas 

tersebut. Dari basil penelitian diperoleb kemampuan komunikasi pada kelas yang 

siswanya diberi pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning 

lebih tinggi dari kelas yang siswanya diberi pembelajaran matematika tradisional. 

Dari basil pengamatan peneliti diperoleh, bahwa siswa menyukai pembelajaran yang 

tidak monoton, siswa diberi keleluasaan untuk berpikir, berdiskusi, sampai 

menemukan penyelesaian soal-soal matematika tersebut, karena dengan belajar 

pengalaman membuat siswa lebih mudah mengingat dan memahaminya Adanya 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa setelah memperoleb 

pembelajaran dengan pendekatan CTL juga diungkapkan dalam penelitian Herlina 

(2011) dan Sumadi (2005). 
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Dalam pernbelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning 

guru menyajikan rnateri yang berkaitan dengan dunia nyata, ketika guru rnengajarkan 

bangun ruang bidang datar balok disertai dengan obyek bendanya, seperti saat guru 

rnengajarkan rnateri jaring-jaring balok, siswa ditugasi untuk rnernbuka model balok 

antara lain bungkus pasta gigi, bungkus rnakanan yang kernudian dibentangkan 

rnenjadi sebuah jaring-jaring balok. Dengan dernikian rnelalui pernbelajaran dengan 

pendekatan CTL, siswa kan lebih rnernahami rnaterinya hal ini sejalan dengan teori 

Piaget bahwa anak urnur 9-12 rnasih berpikir kongkret sehingga hal-hal yang 

diajarkan dalam pernbelajaran dengan pendekataan Contextual Teaching and 

Learning sesuai dengan pola pikir siswa kelas VIII yang rnerupakan sarnpel 

penelitian yang berusia pada rentang tersebut. 

Pada pernbelajaran dengan pendekatan Contextual teaching and Learning fase 

rnasyarakat belajar, dalam fase ini siswa berdiskusi saling bertukar ide sehingga 

rnarnpu rnenyelesaikan LKS yang diberikan dan dari saling bertukar pendapat 

tersebut pernikirannya akan lebih terbuka terhadap lingkungannya, terjadinya 

percakapan, diskusi kelornpok tersebut sejalan dengan pendapat John B. Watson yang 

dikenal sebagai bapak Behaviorisme. Teorinya menitikberatkan perhatiannya pada 

aspek yang dirasakan secara langsung pada perilaku berbahasa serta hubungan antara 

stimulus dan respons pada dunia sekelilingnya. Dengan demikian rnaternatika tidak 

hanya belajar rnemahami sirnbol-sirnbol namun mampu rnengaitkan materi yang ada 

dengan kehidupan nyata. 

Sejalan dengan hal di atas teori humanisme yang tujuan utamanya untuk 

meningkatkan kernampuan siswa agar bisa berkembang di tengah masyarakat juga 
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membuat siswa akan lebih merasakan manfaat dalam belajar. Dalam pembelajaran 

CTL siswa diajarkan untuk saling berbagi ilmu pengetahuan melalui diskusi, sehingga 

kemampuan berbahasanya akan terlatih pengungkapan ide tersebut tentunya 

didasarkan dengan konsep-konsep yang teruji kebenarannya. Namun karena 

keterbatasan indikator, penelitian ini tidak mengukur cara berbahasa tetapi 

kemampuan komunikasi matematis seperti yang telah dipaparkan dalam bab 2 hal 19 

sebelumnya. 

Kelebihan dari siswa yang diberi pembelajaran dengan pendekatan Contextual 

teaching and Learning adalah terbiasanya mereka menyampaikan presentasi di akhir 

kerja kelompok mereka, sehingga siswa lebih berani berargumen, menyampaikan 

hasil pemikirannya. Dengan demikian mereka akan berusaha untuk bertanggung 

jawab atas hasil kerjanya, dengan kata lain tentu mereka akan lebih bersungguh­

sungguh dan lebih teliti dalam mengerjakan LKS serta latihan-latihan soal tersebut. 

Pada akhirnya dengan pemberian pembelajaran dengan pendekatan CTL akan 

meningkatkan kemampuan koneksi dan komunikasi matematis siswa. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan koneksi matematis siswa yang diberi pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning lebih tinggi 

daripada siswa yang memperoleh pembelajaran matematika tradisional. 

2. Peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang diberi pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning lebih tinggi 

daripada siswa yang memperoleh pembelajaran matematika tradisional. 

3. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang diberi pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning lebih tinggi 

daripada siswa yang memperoleh pembelajaran matematika tradisional. 

4. Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang diberi pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning lebih tinggi 

daripada siswa yang memperoleh pembelajaran matematika tradisional. 

5. Peserta didik menunjukkan respon yang positif terhadap pembelajaran dengan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil-hasil dari penelitian, peneliti mengemukakan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Pada awal-awal pembelajaran sebaiknya guru dapat mengatur waktu secara tepat 

sehingga penggunaan waktu bisa terlaksana dengan baik dari pembentukan 

kelompok, pengerjaan LKS, diskusi hingga melakukan presentasi kelompok. Hal 

ini juga sebaiknya disertai pemberian pengertian mengenai pembelajaran CTL 

dan motivasi secara terus-menerus kepada siswa. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning. Perlu dilakukan pendekatan yang lainnya dalam meningkatkan 

kemampuan koneksi dan komunikasi matematis. 

3. Sebaiknya peneliti lain dapat lebih ban yak lagi menggunakan indikator koneksi 

dan komunikasi maternatis agar dapat mengukur semua unsur dalam kemampuan 

koneksi dan komunikasi matematis. 

4. Pada penelitian ini, pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning yang dimaksud dengan pemberian materi yang dikaitkan dengan benda­

benda nyata yang dapat dijumpai disekitar kita, tidak didasarkan pada latar 

belakang penduduk. Hal ini karena latar belakang lingkungan penduduk adalah 

petani karet yang materinya kurang berkait dengan bangun ruang bidang datar. 

Untuk itu pada penelitian selanjutnya diperlukan kaitannya dengan latar belakang 

penduduk sekitar. 
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Lampiran A. I 

Lampiran A.2 

Lampiran A.3 

Lampiran A.4 

Lampiran A.5 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP) CTL 

Lembar Kerja Siswa 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP) Pembelajaran 

Matematika Tradisional 

Kisi-Kisi Soal dan Tes Kemampuan Koneksi dan Komunikasi 

Matematis 

Kisi-kisi Soal Skala sikap 
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Lampiran A.l 
RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Tingkat Pendidikan 
Mata Pelajaran 
Kelas/Semester 
Pertemuan ke-
Alokasi W aktu 

A. Standar Kompetensi 

: Sekolah Menengah Pertama(SMP) 
: Matematika 
: VIII/2 
: 1 (satu) 
:2 x 35 menit 

105 

5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, Iimas dan bagian-bagiannya serta 
menentukan ukuranya. 

B. Kompetensi Dasar 

5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma, Iimas serta bagian­
bagiannya. 

5.2 Membuatjaring-jaring kubus, balok, prisma, Iimas serta bagian-bagiannya. 

Kemampuan Prasyarat : Persegi, teorema pytagoras, akar kuadrat. 

C. lndikator 

1. Menentukan titik sudut,rusuk dan diagonal bidang pada kubus . 
2. Menentukan bidang sisi dan luas bidang sisi pada kubus. 
3. Menentukan panjang diagonal bidang dan diagonal ruang pada kubus. 
4. Menghitung luas irisan kubus. 
5. Membuatjaring-jaring kubus 

D. Tujuan Pembelajaran (TP): 

a. Kognitif 
1. Disediakan model bangun ruang yang berbentuk kubus siswa dapat 

menentukan titik sudut,rusuk dan diagonal bidang pada kubus secara tepat. 
2. Disediakan model bangun ruang yang berbentuk kubus siswa dapat 

menentukan jumlah titik sudut, rusuk, diagonal sisi, bidang diagonal dan 
diagonal ruang pada kubus secara tepat. 

3. Disediakan model bangun ruang yang berbentuk kubus, siswa dapat 
menentukan panjang diagonal sisi, bidang diagonal dan diagonal ruang pada 
kubus secara tepat. 

4. Disediakan model bangun ruang yang berbentuk kubus, siswa dapat 
menentukan luas irisan pada kubus secara tepat. 
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5. Disediakan kertas, siswa dapat membuat jaring-jaring kubus secara tepat. 

b. Afektif 
1. Karakter 

Terlibat dalam proses pembelajaran yang berpusat pada siswa, sambil 
mengembangkan perilaku berkarakter, meliputi: teliti, tekun, tanggung jawab, 
jujur, keijasama, kesabaran, terbuka dan mendengarkan pendapat ternan. 

2. Keterampilan Sosial 
Terlibat dalam proses pembelajaran yang berpusat pada siswa sambil 
mengembangkan keterampilan sosial, meliputi: bertanya, menyumbangkan ide 
atau berpendapat, menjadi pendengar yang baik, berlatih berkomunikasi 
verbal dan tulisan, berpikir kreatif dan sistematis. 

E. Materi Ajar : Bagian-bagian Kubus dan jaring-jaring Kubus 

F. Metode Pembelajaran 
Pendekatan Pembelajaran 

: Diskusi dan Tanya jawab 
: Contextual teaching and learning 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Penerapan pendekatan Contextual teaching and learning adalah sebagai berikut: 

Kegiatan Pendahuluan ( ± 10 menit) 

No Kegiatan Karakter/Keterampilan Keterlaksanaan 
sosial Yaffidak 

1. Guru memberikan salam dan Menjadi pendengar yang 
memeriksa kehadiran siswa baik 

2. Guru menanyakan kepada Aktif memberikan 
siswa contoh benda-benda pendapat 
yang berbentuk kubus yang 
sering dijumpai dikehidupan 
sehari-hari. 

3. Guru mengingatkan kern bali aktif memberikan ide, 
kepada siswa mengenai pendapat 
materi luas persegi, teorema 
pytagoras 

Kegiatan inti(+ 55 menit) 

No I Kegiatan I Karakter/Keterampilan J Keterlaksanaan 
sosial _ya/tidak 

Fase I CTL: Kontruktivisme 

I. r Guru membangun pemikiran I Rasa ingin tahu, kreatif 
siswa dari pemberian tugas I 
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kepada siswa untuk 
membuat model kubus 
selanjutnya siswa diajak 
untuk mengingat kembali 
materi luas persegi, 
teorema pytagoras. 

b. Guru memberikan kegiatan 
dalam LKS sehingga siswa 
diarahkan untuk menggali 
materi prasyarat. 

Fase 2 CTL : Menemukan 
2. Melalui LKS siswa Teliti, tekun, 

mengamati kegiatan yang mengemukakan ide 
disajikan LKS, 
mengumpulkan data, saling 
berdiskusi sampm akhirnya 
menemukan rumus panjang 
diagonal SISI dan diagonal 
ruang suatu kubus. 

Fase 3 CTL :Bertanya 

aktif 

Melalui LKS dan pertanyaan Menjadi pendengar yang 
yang diberikankan guru, baik, rasa ingin tahu 
siswa berdiskusi bagaimana 
mereka memecahkan masalah 
yang ada di LKS. 

Fase 4 CTL: Masyarakat belajar 
a. Guru membagi siswa 

dalam kelompok­
kelompok diskusi 
yang berjumlah 4-5 siswa. 

b. Setiap anggota kelompok 
memberikan saran, ide dan 
gagasan pada setiap 
kelompok. 

c. Siswa saling bertukar 
pendapat, berdiskusi, 
menyatukan ide dan 
pendapat. 

Fase 5 CTL: Permodelan 

Menjadi pendengar yang 
baik, aktif mengeluarkan 
pendapat, berpikiri kritis, 
aktif bertanya, kerja 
sam a 

Selain siswa ditugasi untuk kreatif 
membawa model bangun 
ruang yang berbentuk kubus 
,s1swa juga diperlihatkan 
benda-benda yang sering 
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.---..------------...--------·· -----,.--------, 
dijumpainya dalam kehidupan 
sehari-hari yang berbentuk 
kubus di dalam LKS. 

Fase 6 CTL:Refleksi 
a. Siswa mempresentasikan 

hasil diskusi mereka di 
depan kelas. 

b. Kelompok penyaji 
mempresentasikan hasil 
praktiknya pada 
keseluruhan kelas dalam 
berbagai variasibennik 
penyaJian. 

c. Kelompok yang tidak 
sebagai penyaji menjadi 
terlibat aktif sebagai 
pendengar. 

d. Guru memberi 
penghargaan kepada 
kelompok diskusi yang 
penyajianya baik. 

Kreatif, aktif bertanya 

Fase 7 CTL:Penilaian yang sebenarn va 

No 

1 

a. Masing-masing siswa Jujur, teliti dan tekun 
diberi soallatihan yang ada 
di LKS. 

b. Guru mengevaluasi hasil 
pekerjaan siswa tersebut. 

Kegiatan akhir (± 15 menit) 

Kegiatan 

a Siswa membuat 
kesimpulan unsur-unsur 
kubus dan jaring-jaring 
kubus yang dikuatkan 
kembali oleh guru. 

b. Siswa diberikan 
Pekerjaan rumah dari soal 
buku matematika SMP 
hal: 92- 93 no 1-5. 

Karakter/Keterampilan 
sosial 
Teliti, tekun, aktif 
mengemukakan ide 

Keterlaksanaan 
yaltidak 
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H. Sumber Belajar : 

Lembar Keija Siswa 

Buku Matematika SMP kelas VIII Penerbit Erlangga, halaman:300-307 

Buku Matematika SMP kelas VIII Penerbit Elangga 2B, halaman: 82- 95 

I. Penilaian 

Jenis tagihan : Tugas individu 

Bentuk tagihan : Esai 
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RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 
(RPP) 

Satuan Tingkat Pendidikan 
Mata Pelajaran 
Kelas!Semester 
Pertemuan ke-
Alokasi Waktu 

B. Standar Kompetensi 

: Sekolah Menengah Pertama(SMP) 
: Matematika 
:VIW2 
: 2 (dua) 
:2 x 35 menit 
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5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, Iimas dan bagian-bagiannya serta 
menentukan ukuranya. 

B. Kompetensi Dasar 

5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan Iimas. 

Kemampuan Prasyarat : Persegi, Persegi panjang, hukum pytagoras 

C. lndikator 

1. Menentukan luas permukaan kubus. 
2. Menentukan volume kubus. 

D. Tujuan Pembelajaran (TP): 
a. Kognitif 

1. Disediakan model benda yang berbentuk kubus siswa dapat menentukan luas 
permukaan kubus secara tepat. 

2. Disediakan model benda yang berbentuk kubus siswa dapat menentukan 
volume secara tepat. 

b. Afektif 
1. Karakter 

Terlibat dalam proses pembelajaran yang berpusat pada siswa, sambil 
mengembangkan perilaku berkarakter, meliputi: teliti, tekun, tanggung jawab, 
jujur, kerjasama, kesabaran, terbuka dan mendengarkan pendapat ternan. 

2. Keterampilan Sosial 
Terlibat dalam proses pembelajaran yang berpusat pada siswa sambil 
mengembangkan keterampilan sosial, meliputi: bertanya, menyumbangkan ide 
atau berpendapat, menj adi pendengar yang baik, berlatih berkomunikasi 
verbal dan tulisan, berpikir kreatif dan sistematis. 
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E. Materi Ajar 
F. Metode Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran 

: Luas permukaan ~..;,n volwne kubus 
: Diskusi dan Tanya jawab 
: Contextual teaching and learning 

G. Langkab-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan ( ± 10 menit) 
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No Kegiatan Karakter/Keterampilan Keterlaksana 
sosial an Yaffidak 

1. Guru memberikan salam dan Menjadi pendengar yang 
memeriksa kehadiran siswa baik 

2. Guru menanyakan pekerjaan Aktif memberikan 
rumah(PR) kepada siswa, pendapat 
kemudian siswa dan guru 
membahas soal PR yang 
dianggap sulit. 

3. Guru mengingatkan kembali aktif memberikan ide 
kepada siswa mengenai materi atau pendapat 
luas persegi, teorema pytagoras 
dan pentingnya materi ini 
untuk menentukan luas 
permukaan kubus. 

Kegiatan inti(± 55 menit) 

No Kegiatan Karakter/Keterampilan Keterlaksana 
sosial anyaltidak 

Fase 1 CTL: Kontruktivisme 
1. a. Guru membangun pemikiran Rasa ingin tahu, kreatif 

siswa dari pemberian tugas 
kepada siswa dengan 
membawa benda-benda 
yang berbentuk kubus. 

b. Guru memberikan kegiatan 
dalam LKS sehingga siswa 
diarahkan untuk menggali 
materi sebelumnya 

Fase 2 CTL : Menemukan 
2. Melalui LKS siswa mengamati Teliti, tekun, aktif 

kegiatan yang disajikan LKS, mengemukakan ide 
mengumpulkan data sampai 
akhirnya menemukan luas 
~rmukaan dan volwne kubus. 

Fase 3 CTL :Bertanya 
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a Melalui LKS yang disajikan Menjadi pendengar yang 
guru, siswa berdiskusi baik, rasa ingin tahu 
bagaimana mereka 
memecahkan masalah yang 
adadi LKS 

Fase 4 CTL: Masyarakat belajar 
a. Guru membagi siswa dalam 

kelompok-kelompok diskusi 
yang berjumlah 4-5 siswa. 

b. Setiap anggota kelompok 
memberi saran, pendapat dan 
gagasan pada kelompoknya .. 

c. Siswa saling bertukar ide dan 
pendapat serta menyatukan 
ide dan pendapat mereka. 

Fase 5 CTL: Permodelan 
Selain stswa ditugasi untuk 
membawa model bangun ruang 
yang berbentuk kubus, siswa 
juga diperlihatkan benda-benda 
yang sering dijumpainya yang 
berbentuk kubus di dalam LKS 

Fase 6 CTL:Refleksi 

Menjadi pendengar yang 
baik, aktif mengeluarkan 
pendapat, berpikiri kritis, 
aktif bertanya 

kreatif 

a. Siswa mempresentasikan Kreatif, aktif bertanya 
hasil diskusi mereka di depan 
kelas. 

b. Kelompok penyaji 
mempresentasikan hasil 
praktiknya pada keseluruhan 
kelas dalam berbagai variasi 
bentuk penyajian. 

c. Kelompok yang tidak sebagai 
penyaji menjadi terlibat aktif 
sebagai pendengar. 

d. Guru member penghargaan 
kepada kelompok diskusi 
yang penyajianya baik. 

Fase 7 CTL:Penilaian _yang sebenarnya 
a. Masing-masing siswa diberi Teliti, tekun 

soallatihan. 
b. Guru mengevaluasi hasil 

pekerjaan siswa 
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Kegiatan akhir (± 15 menit) 

No Kegiatan Karakter/Keterampilan Keterlaksana 
sosial an yaltidak 

1 a. Siswa membuat kesimpulan Teliti, tekun, aktif 
luas permukaan dan volume mengemukakan ide 
kubus dan dikuatkan 
kembali oleh guru. 

b. Siswa diberikan Pekerjaan 
rumah dari soal buku 
matematika SMP hal: 102 -
103 no 1-5. 

H. Sumber Belajar : 

Lembar Kerja Siswa 

Buku Matematika SMP kelas VIII Penerbit Erlangga 2B hal : 96-106 

Buku Matematika SMP kelas VIII Penerbit Erlangga hal : 313-320 

I. Penilaian 

Jenis tagihan : Tugas individu 

Bentuk tagihan : Esai 
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RENCANA PELAKSANAAN PEM'~ELAJARAN 
(RPP) 

Satuan Tingkat Pendidikan 
Mata Pelajaran 
Kelas/Semester 
Pertemuan ke-
Alokasi Waktu 

C. Standar Kompetensi 

: Sekolah Menengah Pertama(SMP) 
: Matematika 
: VIII/2 
: 3 (tiga) 
:2 x 35 menit 
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5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, Iimas dan bagian-bagiannya serta 
menentukan ukuranya. 

B. Kompetensi Dasar 

5.1.Mengidentiftkasi sifat-sifat kubus, balok, prisma, Iimas serta bagian­
bagiannya. 

5.2.Membuatjaring-jaring kubus, balok, prisma, Iimas serta bagian-bagiannya. 

Kemampuan Prasyarat : Persegi, teorema pytagoras, akar kuadrat. 

C. Indikator 

1. Menentukan titik sudut,rusuk dan diagonal bidang pada balok . 
2. Menentukan bidang sisi dan luas bidang sisi pada balok . 
3. Menentukan panjang diagonal bidang dan diagonal ruang pada balok. 
4. Menghitung irisan balok. 
5. Menentukanjaring-jaring balok. 

D. Tujuan Pembelajaran (TP): 
a. Kognitif 

1. Disediakan model bangun ruang yang berbentuk balok , siswa dapat 
menentukan titik sudut,rusuk dan diagonal bidang pada balok secara tepat. 

1. Disediakan model bangun ruang yang berbentuk balok siswa dapat 
menentukan jumlah titik sudut, rusuk ,diagonal sisi, hi dang diagonal dan 
diagonal ruang pada balok secara tepat. 

2. Disediakan model bangun ruang yang berbentuk balok, siswa dapat 
menentukan panjang diagonal sisi, bidang diagonal dan diagonal ruang pada 
balok secara tepat. 

3. Disediakan model bangun ruang yang berbentuk balok, siswa dapat 
menentukan luas irisan pada balok secara tepat. 
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b. Mektif 
1. Karakter 

Terlibat dalam proses pembelajaran yang berpusat pada siswa, sambil 
mengembangkan perilaku berkarakter, meliputi: teliti, tekun, tanggung jawab, 
jujur, kerjasama, kesabaran, terbuka dan mendengarkan pendapat ternan. 

1. Keterampilan Sosial 
Terlibat dalam proses pembelajaran yang berpusat pada siswa sambil 
mengembangkan keterampilan sosial, meliputi: bertanya, menyumbangkan ide 
atau berpendapat, menjadi pendengar yang baik, berlatih berkomunikasi 
verbal dan tulisan, berpikir kreatif dan sistematis. 

E. Materi Ajar : Bagian-bagian Balok, jaring-jaring Balok 

: Diskusi dan Tanya jawab F. Metode Pembelajaran 
Pendekatan Pembelajaran : Contextual teaching and learning 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan ( ± 10 menit) 

No Kegiatan Karakter/Keterampilan 
so sial 

1. Guru memberikan salam dan Menjadi pendengar yang 
memeriksa kehadiran siswa baik 

2. Guru menanyakan kepada Aktif memberikan 
siswa contoh benda-benda pendapat 
yang berbentuk balok yang 
sering dijumpai dikehidupan 
sehari-hari. 

3. Guru mengingatkan kembali aktif memberikan idea 
kepada siswa mengenai materi atau pendapat 
luas persegi panjang, teorema 
pytagoras 

Kegiatan inti(± 55 menit) 

No Kegiatan Karakter/Keterampilan 
sosial 

Fase 1 CTL : Kontruktivisme 
1. a Guru membangun pemikiran Rasa ingin tabu, kreatif 

siswa dari pemberian tugas 
kepada siswa untuk membuat 
model balok selanjutnya 
siswa diajak untuk 

Keterlaksana 
an Yaffidak 

Keterlaksana 
an _ya/tidak 
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mengingat kembali materi 
luas persegi panjang, 
teorema pytagoras. 

b. Guru memberikan kegiatan 
dalam LKS sehingga siswa 
diarahkan untuk menggali 
materi sebelumnya. 

Fase 2 CTL : Menemukan 
2. Melalui LKS siswa mengamati Teliti, tekun, aktif 

kegiatan yang disajikan LKS, mengemukakan ide 
mengumpulkan data sam pat 
akhirnya menemukan rum us 
panjang diagonal 

.. 
dan SISI 

diagonal ruang suatu balok 
Fase 3 CTL :Bertanya 

Melalui LKS yang disajikan Menjadi pendengar yang 
guru SISWa berdiskusi baik, rasa ingin tahu 
bagaimana mereka 
memecahkan masalah yang ada 
diLKS 

Fase 4 CTL: Masyarakat belajar 
a. Guru membagi siswa dalam Menjadi pendengar yang 

kelompok-kelompok diskusi baik, aktif mengeluarkan 
yang berjumlah 4-5 siswa pendapat, berpikir kritis, 

b. Setiap anggota kelompok aktifbertanya 
member saran, ide dan 
gagasan pada kelompoknya 

c. Siswa saling bertukar ide dan 
pendapat serta menyatukan 
ide dan pendapat mereka 

Fase 5 CTL: Permodelan 
Selain SlSWa ditugasi untuk 
membawa model bangun ruang 
yang berbentuk balok ,SISWa 
juga diperlihatkan benda-benda 
yang sering dijumpainya yang 
berbentuk balok di dalam LKS 

Fase 6 CTL:Refleksi 
a. Siswa mempresentasikan Kreatif, aktifbertanya 

hasil diskusi mereka di depan 
kelas. 

b. Kelompok penyaji 
mempresentasikan hasil 
praktiknya pada keseluruhan 
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kelas dalam berbagai variasi 
bentuk penyajian. 

c. Kelompok yang tidak sebagai 
penyaji menjadi terlibat aktif 
sebagai pendengar 

d. Guru member penghargaan 
kepada kelompok diskusi 
yang penyajianya baik. 

Fase 7 CTL:Penilaian yang sebenarnya 
a. Masing-masing siswa diberi Teliti, tekun 

soallatihan 
b. Guru mengevaluasi hasil 

p_ekerjaan siswa 

Kegiatan akhir (± 15 menit) 

No Kegiatan Karakter/Keterampilan Keterlaksana 
sosial an yaltidak 

1 a. Siswa membuat kesimpulan Teliti, tekun, aktif 
unsur-unsur balok dan rnengernukakanide 
dikuatkan kernbali oleh 
guru. 

b. Siswa diberikan Pekerjaan 
rurnah dari soal buku 
rnaternatika SMP hal: 310 
no 1-4. 

H. Somber Belajar : 

Lernbar Kerja Siswa 

Buku Maternatika SMP kelas VIII Penerbit Erlangga halaman308-310 

Buku Matematika SMP kelas VIII Penerbit Erlangga 2B hal: 82- 95 

I. Penilaian 

Jenis tagihan : Tugas individu 

Bentuk tagihan : Esai 
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RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 
(RPP) 

Satuan Tingkat Pendidikan 
Mata Pelajaran 
Kelas/Semester 
Pertemuan ke-
Alokasi Waktu 

A. Standar Kompetensi 

: Sekolah Menengah Pertama(SMP) 
: Matematika 
: VIIV2 
:4 (empat) 
:2 x 35 menit 
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5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, Iimas dan bagian-bagiannya serta 
Menentukan ukuranya. 

B. Kompetensi Dasar 

5.3.Menentukan luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, Iimas serta 
bagian-bagiannya. 

Kemampuan Prasyarat : Persegi, Persegi panjang, hukum pytagoras 

C. lndikator 

1. Menentukan luas permukaan balok. 
2. Menentukan volume balok. 

D. Tujuan Pembelajaran (TP): 
a. Kognitif 

1. Disediakan benda-benda yang berbentuk balok siswa dapat menentukan 
antara alas dan tutup pada balok secara tepat. 

2. Disediakan benda-benda yang berbentuk balok siswa dapat menentukan luas 
permukaan dan volume balok secara tepat. 

b. Mektif 
1. Karakter 

Terlibat dalam proses pembelajaran yang berpusat pada siswa, sambil 
mengembangkan perilaku berkarakter, meliputi: teliti, tekun, tanggung jawab, 
jujur, kerjasama, kesabaran, terbuka dan mendengarkan pendapat ternan. 

2. Keterampilan Sosial 
Terlibat dalam proses pembelajaran yang berpusat pada siswa sambil 
mengembangkan keterampilan sosial, meliputi: bertanya, menyumbangkan ide 
atau berpendapat, menjadi pendengar yang baik, berlatih berkomunikasi 
verbal dan tulisan, berpikir kreatif dan sistematis. 

E. Materi Ajar : Luas permuk:aan dan volume Balok 
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: Diskusi dan Tanya jawab F. Metode Pembelajaran 
Pendekatan Pembelajaran : Contextual teaching and learning 

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Kegiatan Pendahuluan ( ± 10 menit) 

No Kegiatan Karakter/Keterampilan 
sosial 

1. Guru memberikan salam dan Menjadi pendengar yang 
memeriksa kehadiran siswa baik 

2. Guru menanyakan kepada Aktif memberikan 
siswa contoh benda-benda pendapat 
yang berbentuk baok yang 
sering dijumpai dikehidupan 
sehari-hari. 

3. Guru mengingatkan kembali aktif memberikan idea 
kepada siswa mengenai materi tau pendapat 
luas persegi panjang, teorema 
p_y!<lgoras 

Kegiatan inti(± 55 menit) 

No Kegiatan Karakter/Keterampilan 
so sial 

Fase 1 CTL: Kontruktivisme 
1. a. Guru membangun pemikiran Rasa ingin tahu, kreatif 

siswa dari pemberian tugas 
kepada siswa untuk 
membawa benda-benda yang 
berbentuk balok yang terbuat 
dari kertas seperti kotak kue, 
kemasan pasta gigi, 
selanjutnya siswa diajak 
untuk mengingat 
kembali materi luas persegi 
panjang, teorema pytagoras. 

b. Guru memberikan kegiatan 
dalam LKS sehingga siswa 
diarahkan untuk menggali 
materi sebelumnya, 

Fase 2 CTL : Menemukan 
2. Melalui LKS siswa mengamati Teliti, tekun, aktif 

kegiatan yang disaj ikan LKS, mengemukakanide 
mengumpulkan data sampai 

Keterlaksana 
an Yaffidak 

Keterlaksana 
an yaltidak 
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akhirnya menemukan rum us 
diagonal 

.. 
dan panJang SISI 

diagonal ruang suatu balok. 
Fase 3 CTL :Bertanya 

Melalui kegiatan-kegiatan yang Menjadi pendengar yang 
disajikan dalam LKS, SISWa baik, rasa ingin tahu 
berdiskusi bagaimana mereka 
memecahkan masalah yang ada 
diLKS 

Fase 4 CTL: Masyarakat belajar 
a. Guru membagi siswa dalam Menjadi pendengar yang 

kelompok-kelompok diskusi baik, aktif mengeluarkan 
yang berjumlah 4-5 siswa. pendapat, berpikir kritis, 

b. Setiap anggota kelompok aktif bertanya 
memberi saran, pendapat dan 
gagasan pada kelompoknya 

c. Siswa saling bertukar ide dan 
pendapat serta menyatukan 
ide dan pendapat mereka 

Fase 5 CTL: Permodelan 
Selain SISWa ditugasi untuk kreatif 
membawa model bangun ruang 
yang berbentuk kubus, SlSWa 
juga diperlihatkan benda-benda 
yang sering dijumpainya yang 
berbentuk kubus di dalam LKS 

Fase 6 CTL:Refleksi 
a. Siswa mempresentasikan Kreatif, aktifbertanya 

hasil diskusi mereka di depan 
kelas. 

b. Kelompok penyaji 
mempresentasikan hasil 
praktiknya pada keseluruhan 
kelas dalam berbagai variasi 
bentuk penyajian. 

c. Kelompok yang tidak sebagai 
penyaji menjadi terlibat aktif 
sebagai pendengar. 

d. Guru member penghargaan 
kepada kelompok diskusi 
yang penyajianya baik. 

Fase 7 CTL:Penilaian yang sebenarnya 
a. Masing-masing siswa diberi Teliti, tekun 
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soallatihan 
b. Guru mengevaluasi basil 

pekeijaan siswa 

Kegiatan akhir (± 15 menit) 

No Kegiatan Karakter/Keterampilan Keterlaksana 
sosial an yaltidak 

1 a. Siswa membuat kesimpulan Teliti, tekun, aktif 
luas permukaan dan volume mengemukakan ide 
balok yang dikuatkan 
kembali oleh guru. 

b. Siswa diberikan Pekeijaan 
rumah dari soal buku 
matematika SMP hal: 102 -
103 no 1-5. 

H. Sumber Belajar : 

Lembar Keija Siswa 

Buku Matematika SMP kelas VIII Penerbit Erlangga 2B ,hal : 96-106 

Buku Matematika SMP kelas VIII Penerbit Erlangga, hal : 313-320 

I. Penilaian 

Jenis tagihan : Tugas individu 

Bentuk tagihan : Esai 
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RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 
(RPP) 

Satuan Tingkat Pendidikan 
Mata Pelajaran 
Kelas/Semester 
Pertemuan ke-
Alokasi Waktu 

D. Standar Kompetensi 

: Sekolah Menengah Pertama(SMP) 
: Matematika 
: VIIV2 
: 5 (lima) 
:2 x 35 menit 
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5.Memaharni sifat-sifat kubus, balok, prisma, Iimas dan bagian-bagiannya serta 
menentukan ukuranya. 

B. Kompetensi Dasar 

5.1 Mengidentiflkasi sifat-sifat kubus, balok, prisma, Iimas serta bagian­
bagiannya. 

5.2 Membuatjaring-jaring kubus, balok, prisma, Iimas serta bagian-bagiannya. 

Kemampuan Prasyarat: Bangun datar, teorema pytagoras dan akar kuadrat. 

C. lndikator 

1. Menentukan titik sudut,rusuk dan diagonal bidang pada prisma . 
2. Menentukan bidang sisi dan luas bidang sisi pada prisma. 
3. Menentukan panjang diagonal bidang dan diagonal ruang pada prisma. 
4. Membuat jaring-jaring prisma. 

D. Tujuan Pembelajaran (TP): 
a. Kognitif 

1. Disediakan model bangun ruang yang berbentuk prisma siswa dapat 
menentukan titik sudut, rusuk dan diagonal bidang pada prisma secara tepat. 

2. Disediakan model bangun ruang yang berbentuk prisma siswa dapat 
menentukan jumlah titik sudut, rusuk, diagonal sisi, bidang diagonal dan 
diagonal ruang pada prisma secara tepat. 

3. Disediakan model bangun ruang yang berbentuk prisma, siswa dapat 
menentukan panjang diagonal sisi, bidang diagonal dan diagonal ruang pada 
prisma secara tepat. 

4. Disediakan model bangun ruang yang berbentuk prisma, siswa dapat 
menentukan luas irisan pada prisma secara tepat. 

5. Disediakan kertas, siswa dapat membuat jaring-jaring prisma secara tepat. 
6. Disediakan kertas, siswa dapat membuat jaring-jaring prisma secara tepat. 
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b. Afektif 
1. Karakter 

Terlibat dalam proses pembelajaran yang berpusat pada siswa, sambil 
mengembangkan perilaku berkarakter, meliputi: teliti, tekun, tanggungjawab, 
jujur, ketjasama, kesabaran, terbuka dan mendengarkan pendapat ternan. 

2. Keterampilan Sosial 
Terlibat dalam proses pembelajaran yang berpusat pada siswa sambil 
mengembangkan keterampilan sosial, meliputi: bertanya, menyumbangkan ide 
atau berpendapat, menjadi pendengar yang baik, berlatih berkomunikasi 
verbal dan tulisan, berpikir kreatif dan sistematis. 

E. Materi Ajar : Prisma 

: Diskusi dan Tanyajawab F. Metode Pembelajaran 
Pendekatan Pembelajaran : Contextual teaching and learning 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan ( ± 10 menit) 

No Kegiatan Karakter/Keterampilan 
sosial 

1. Guru memberikan salam dan Menjadi pendengar yang 
memeriksa kehadiran siswa baik 

2. Guru menanyakan kepada Aktif memberikan 
siswa contoh benda-benda pendapat 
yang berbentuk Prisma yang 
sering dijumpai dikehidupan 
sehari-hari. 

3. Guru mengingatkan kembali aktif memberikan idea 
kepada siswa mengenai materi tau pendapat 
luas bangun datar seperti 
segitiga, belah ketupat, 
trapezium, segilima dll 

Kegiatan inti(± 55 menit) 

No Kegiatan Karakter/Keterampilan 
sosial 

Fase I CTL : Kontruktivisme 
I. a. Guru membangun pemikiran Rasa ingin tahu, kreatif 

siswa dari pemberian tugas 
kepada siswa untuk membuat 
model bangun ruang yang 
berbentuk prisma, 

Keterlaksana 
an Yaffidak 

Keterlaksanaan 
yaltidak 
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--
selanjutnya siswa diajak 
untuk mengingat kembali 
materi bangun datar, teorema 
pytagoras. 

b. Guru memberikan kegiatan 
dalam LKS sehingga siswa 
diarahkan untuk menggali 
materi sebelumnya. 

Fase 2 CTL: Menemuk:an 
2. Melalui LKS siswa mengamati Teliti, tekun, aktif 

kegiatan yang disajikan LKS, mengemukakan ide 
mengumpulkan data sampa1 
akhimya menentukan diagonal 
sisi dan diagonal ruang suatu 
prisma 

Fase 3 CTL :Bertanya 
Melalui LKS yang disajikan Menjadi pendengar yang 
guru SlSWa berdiskusi baik, rasa ingin tahu 
bagaimana mereka 
memecahkan masalah yang ada 
diLKS 

Fase 4 CTL: Masyarakat belajar 
a. Guru membagi siswa dalam Menjadi pendengar yang 

kelompok-kelompok diskusi baik, aktif mengeluarkan 
yang berjumlah 4-5 siswa. pendapat, berpikiri kritis, 

b. Setiap anggota kelompok aktif bertanya 
member saran, pendapat, ide 
dan gagasan pada 
kelompoknya. 

c. Siswa saling bertukar ide dan 
pendapat serta menyatukan 
ide dan pendapat mereka. 

Fase 5 CTL: Permodelan 
Selain siswa ditugasi untuk kreatif 
membawa model bangun ruang 
yang berbentuk prisma ,siswa 
juga diperlihatkan benda-benda 
yang sering dijumpainya yang 
berbentuk prisma di dalam LKS 

Fase 6 CTL:Refleksi 
a. Siswa mempresentasikan Kreatit: aktif bertanya 

hasil diskusi mereka di depan 
kelas. 
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b. Kelompok penyaji I 

mempresentasikan hasil I 
prak:tiknya pada keseluruhan 
kelas dalam berbagai variasi 
bentuk penyajian 

c. Kelompok yang tidak sebagai 
penyaji menjadi terlibat aktif 
sebagai pendengar 

d. Guru member penghargaan 
kepada kelompok diskusi 
yang penyajianya baik. 

Fase 7 CTL:Penilaian yang sebenarnya 
a. Masing-masing siswa diberi Teliti, tekun 

soallatihan 
b. Guru mengevaluasi hasil 

_pekerjaan siswa 
Kegiatan akhir (± 15 menit) 

No Kegiatan Karakter/Keterampilan Keterlaksanaan 
so sial yaltidak 

1 a. Siswa membuat kesimpulan Teliti, tekun, aktif 
unsur-unsur kubus dan mengemukakan ide 
dikuatkan kembali oleh 
guru. 

c. Siswa diberikan Pekerjaan 
rumah dari soal buku 
matematika SMP hal: 125 
no 1-5. 

H. Somber Belajar : 

Lembar Keija Siswa 

Buku Matematika SMP kelas VIII Penerbit Erlangga 2A hal:121-125 

Buku Matematika SMP kelas VIII Penerbit Erlangga hal: 324-328 

I. Penilaian 

Jenis tagihan : Tugas individu 
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RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 
(RPP) 

Satuan Tingkat Pendidikan 
Mata Pelajaran 
Kelas/Semester 
Pertemuan ke-
Alokasi Waktu 

E. Standar Kompetensi 

: Sekolah Menengah Pertama(SMP) 
: Matematika 
: VIII/2 
: 6 (enam) 
:2 x 35 menit 
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5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, Iimas dan bagian-bagiannya serta 
menentukan ukuranya. 

B. Kompetensi Dasar 

5.2.Menentukan luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, Iimas serta 
bagian-bagiannya . 

Kemampuan Prasyarat : Persegi, Persegi panjang,hukum pytagoras 

C. Indikator 

1. Menentukan luas permukaan prisma. 
2. Menentukan volume prisma. 

D. Tujuan Pembelajaran (TP): 
a. Kognitif 

1. Disediakan benda-benda yang berbentuk prisma siswa dapat menentukan 
luas permukaan prisma secara tepat. 

2. Disediakan benda-benda yang berbentuk kubus siswa dapat menentukan 
volume prisma secara tepat. 

b. Mektif 
1. Karakter 

Terlibat dalam proses pembelajaran yang berpusat pada siswa, sambil 
mengembangkan perilaku berkarakter, meliputi: teliti, tekun, tanggung jawab, 
jujur, kerjasama, kesabaran, terbuka dan mendengarkan pendapat ternan. 

2. Keterampilan Sosial 
Terlibat dalam proses pembelajaran yang berpusat pada siswa sambil 
mengembangkan keterampilan sosial, meliputi: bertanya, menyumbangkan ide 
atau berpendapat, menjadi pendengar yang baik, berlatih berkomunikasi 
verbal dan tulisan, berpikir kreatif dan sistematis. 
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E. Materi Ajar 
F. Metode Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran 

: Luas permukaan dan volwne prisma 
: Diskusi dan Tanyajawab 
: Contextual teaching and learning 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan ( + 10 menit) 
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No Kegiatan Karakter/Keterampila Keterlaksan 
n sosial a an 

Yaffidak 
1. Guru memberikan salam dan Menjadi pendengar 

memeriksa kehadiran siswa yang baik 
2. Guru siswa membahas 1-2 soal Aktif memberikan 

PR yang di anggap sulit. pendapat 
3. Guru mengingatkan kembali aktif memberikan ide 

kepada siswa mengenai materi atau pendapat 
luas bidang datar dan teorema 
pytagoras 

Kegiatan inti(± 55 menit) 

No Kegiatan Karakter/Keterampilan Keterlaksanaan 
so sial yaltidak 

Fase 1 CTL: Kontruktivisme 
1. a. Guru membangun pemikiran Rasa ingin tahu, kreatif 

siswa dengan mengingat 
kern bali materi jaring-jaring 
kubus dan balok 

b. Guru memberikan kegiatan 
dalam LKS sehingga siswa 
diarahkan untuk menggali 
materi sebelumnya, 

Fase 2 CTL : Menemukan 
2. Melalui LKS siswa mengamati Teliti, tekun, aktif 

kegiatan yang disajikan LKS, mengemukakan ide 
mengwnpulkan data sampru 
akhimya menemukan rwnus 
luas permukaan dan volume 
suatu prisma 

Fase 3 CTL :Bertanya 
Melalui LKS yang disajikan Menjadi pendengar yang 
guru SlSWa berdiskusi baik, rasa ingin tahu 
bagaimana mereka 
memecahkan masalah yang ada 

16/41903.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



128 

diLKS 
Fase 4 CTL: Masyarakat belajar 

a. Guru membagi siswa dalam Menjadi pendengar yang 

I kelompok-kelompok diskusi ba~ aktif mengeluarkan 
yang berjumlah 4-5 siswa pendapat, berpikiri kritis, ' i 

b. Setiap anggota kelompok aktif bertanya 
memberi saran, pendapat, ide 
dan gagasan pada 
kelompoknya. 

c. Siswa saling bertukar ide dan 
pendapat serta menyatukan 
ide dan p_endapat mereka 

Fase 5 CTL: Permodelan 
Selain SlSWa ditugasi untuk 
membawa model bangun ruang 
yang berbentuk prisma ,siswa 
juga diperlihatkan benda-benda 
yang sering dijumpainya yang 
berbentuk prisma di dalam LKS 

Fase 6 CTL:Refleksi 
a. Siswa mempresentasikan Kreatif, aktif bertanya 

hasil diskusi mereka di depan 
kelas. 

b. Kelompok penyaji 
mempresentasikan hasil 
praktiknya pada keseluruhan 
kelas dalam berbagai variasi 
bentuk penyajian 

c. Kelompok yang tidak sebagai 
penyaji menjadi terlibat aktif 
sebagaipendengar 

d. Guru member penghargaan 
kepada kelompok diskusi 
yang penyajianya baik. 

Fase 7 CTL:Penilaian yang sebenarnya 
a. Masing-masing siswa diberi Teliti, tekun 

soallatihan 
b. Guru mengevaluasi hasil 

peketjaan siswa 
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Kegiatan akhir (± 15 menit) 

No Kegiatan Karakter/Keterampilan Keterlaksanaan 
sosial ya/tidak 

1 a. Siswa membuat Teliti, tekun, aktif 
kesimpulan luas mengemukakan ide 
permukaan dan 
volumeprisma dan 
dikuatkan kembali oleh 
guru. 

b. Siswa diberikan 
Pekerjaan rumah dari 
soal buku matematika 
SMP halaman: 331-332 
no 1-5. 

H. Sumber Belajar : 

Lembar Kerja Siswa 

Buku Matematika SMP kelas VIII Penerbit Erlangga hal : 327-335 

Buku Matematika SMP kelas VIII Penerbit Erlangga 2B hal; 125-137 

I. Penilaian 

Jenis tagihan : Tugas individu 

Bentuk tagihan : Esai 
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RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 
(RPP) 

Satuan Tingkat Pendidikan 
Mata Pelajaran 
Kelas/Semester 
Pertemuan ke-
Alokasi Waktu 

F. Standar Kompetensi 

: Sekolah Menengah Pertama(SMP) 
: Matematika 
: Vlll/2 
: 7 (tujuh) 
:2 x 35 menit 
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5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, Iimas dan bagian-bagiannya serta 
menentukan ukuranya. 

B. Kompetensi Dasar 

5.1 Mengidentiflkasi sifat-sifat kubus, balok, prisma, Iimas serta bagian­
bagiannya. 

5.2 Membuatjaring-jaring kubus, balok, prisma, Iimas serta bagian-bagiannya. 

Kemampuan Prasyarat : Bangun datar, teorema pytagoras dan akar kuadrat. 

C. lndikator 

1. Menentukan titik sudut,rusuk dan diagonal bidang pada Iimas. 
2. Menentukan bidang sisi dan luas bidang sisi pada Iimas. 
3. Menentukan panjang diagonal bidang dan diagonal ruang pada Iimas. 
4. Menentukan jaring-jaring Iimas. 

D. Tujuan Pembelajaran (TP): 
a. Kognitif 

1. Disediakan model bangun ruang yang berbentuk Iimas siswa dapat 
menentukan titik sudut, rusuk dan diagonal bidang pada Iimas secara tepat. 

2. Disediakan model bangun ruang yang berbentuk Iimas siswa dapat 
menentukanjumlah titik sudut,rusuk ,diagonal sisi, bidang diagonal dan 
diagonal ruang pada Iimas secara tepat. 

3. Disediakan model bangun ruang yang berbentuk Iimas, siswa dapat 
menentukan panjang diagonal sisi, bidang diagonal dan diagonal ruang pada 
Iimas secara tepat. 

4. Disediakan kertas , siswa dapat membuat jaring-jaring Iimas secara tepat. 
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b. Afektif 
1. Karakter 

T erlibat dalam proses pembelajaran yang berpusat pada siswa, sambil 
mengembangkan perilaku berkarakter, meliputi: teliti, tekun, tanggung jawab, 
jujur, keijasama, kesabaran, terbuka dan mendengarkan pendapat ternan. 

2. Keterampilan Sosial 
Terlibat dalam proses pembelajaran yang berpusat pada siswa sambil 
mengembangkan keterampilan sosial, meliputi: bertanya, menyumbangkan ide 
atau berpendapat, menjadi pendengar yang baik, berlatih berkomunikasi 
verbal dan tulisan, berpikir kreatif dan sistematis. 

E. Materi Ajar :Limas 

F. Metode Pembelajaran 
Pendekatan Pembelajaran 

: Diskusi dan Tanyajawab 
: Contextual teaching and learning 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan ( ± 10 menit) 

No Kegiatan 

1. Guru memberikan salam dan 
memeriksa kehadiran siswa 

2. Guru menanyakan kepada siswa 
contoh benda-benda yang berbentuk 
Iimas yang sering dijumpai 
dikehidu_pan sehari-hari. 

3. Guru mengingatkan kembali kepada 
siswa mengenai materi luas bangun 
datar seperti segitiga, belah ketupat, 
trapezium, segilima dll 

Kegiatan inti(± 55 menit) 

Karakter/Keterampilan 
sosial 
Menjadi pendengar yang 
baik 
Aktif memberikan 
pendapat 

aktif memberikan idea 
tau pendapat 

Keterlaksanaan 
Yaffidak 

No Kegiatan Karakter/Keterampilan Keterlaksanaan 
sosial yaltidak 

Fase 1 CTL : Kontruktivisme 
1. a. Guru membangun Rasa ingin tabu, kreatif 

pemikiran siswa 
dari pemberian tugas 
kepada siswa untuk 
membuat model bangun 
ruang yang berbentuk 
limas, selanjutnya siswa 

16/41903.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



diajak untuk mengingat 
kembali materi bangun 
datar, teorema pytagoras. 

b. Guru memberikan 
kegiatan dalam LKS 
sehingga siswa diarahkan 
untuk menggali materi 
sebelumnya. 

Fase 2 CTL : Menemukan 
2. Melalui LKS s1swa Teliti, tekun, aktif 

mengamati kegiatan yang mengemukakan ide 
disajikan LKS, 
mengumpulkan data 
sampa1 akhllnya 
menentukan diagonal sisi 
dan diagonal ruang suatu 
limas 

Fase 3 CTL :Bertanya 
Melalui LKS yang Menjadi pendengar yang 
disajikan guru s1swa baik, rasa ingin tabu 
berdiskusi bagaimana 
mereka memecahkan 
masalah yang ada di LKS 

Fase 4 CTL: Masyarakat belajar 
a. Guru membagi siswa 

dalam kelompok­
kelompok diskusi yang 
berjumlah 4-5 siswa. 

b. Setiap anggota 
kelompok memberi 
saran, pendapat, ide dan 
gagasan pada 
kelompoknya. 

c. Siswa saling bertukar ide 
dan pendapat serta 
menyatukan ide 
dan pendapat mereka 

Fase 5 CTL: Permodelan 

Menjadi pendengar yang 
baik, aktif mengeluarkan 
pendapat, berpikiri kritis, 
aktif bertanya 

Selain siswa di beri tugas kreatif 
untuk membawa model 
bangun ruang yang 
berbentuk Iimas, siswa juga 
diperlihatkan benda-benda 

132 

16/41903.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



yang sering dijumpainya 
yang berbentuk Iimas di 
dalam LKS 
Siswa juga di beri tugas 
membuat jaring-jaring 
lim as 

Fase 6 CTL:Refleksi 
a. Siswa mempresentasikan Kreatif, aktifbertanya 

hasil diskusi mereka di 
depan kelas. 

b. Kelompok penyaji 
mempresentasikan hasil 
praktiknya pada 
keseluruhan kelas 
dalam berbagai variasi 
bentuk penyajian 

c. Kelompok yang tidak 
sebagai penyaji menjadi 
terlibat aktif sebagai 
pend en gar 

d. Guru memberi 
penghargaan 
kepada kelompok 
diskusi yang 
penyajianya baik. 

Fase 7 CTL:Penilaian yang sebenarnya 
aMasing-masing siswa Teliti, tekun 

diberi soallatihan 
b.Guru mengevaluasi hasil 

pekerjaan siswa 

Kegiatan akhir (± 15 menit) 

No Kegiatan Karakter/Keterampilan 
sosial 

1 a Siswa membuat Teliti, tekun, aktif 
kesimpulan unsur-unsur mengemukakan ide 
limas dan dikuatkan 
kembali oleh guru. 

b. Siswa diberikan 
Pekerjaan rumah dari 
soal buku matematika 
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Keterlaksanaan 
yaltidak 

! 
I 
I 
i 

I 
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I I SMP penerbit erlangga I 
hal: 342 no 1-5. 

H. Somber Belajar : 

Lembar Kerja Siswa 

Buku Matematika SMP kelas VIII Penerbit Erlangga hal: 340-342 

Buku Matematika SMP kelas VIII Penerbit Erlangga 28 hal; 120-126 

I. Penilaian 

Jenis tagihan : Tugas individu 

Bentuk tagihan : Esai 
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RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 
(RPP) 

Satuan Tingkat Pendidikan 
Mata Pelajaran 
Kelas/Semester 
Pertemuan ke-
Alokasi Waktu 

A. Standar Kompetensi 

: Sekolah Menengah Pertama(SMP) 
: Matematika 
: VIII/2 
: 8 (delapan) 
:2 x 35 menit 
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5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, Iimas dan bagian-bagiannya serta 
menentukan ukuranya. 

B. Kompetensi Dasar 

5.2.Menentukan luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, Iimas serta 
bagian-bagiannya . 

Kemampuan Prasyarat : Bangun datar, teorema pytagoras 

C. Indikator 

1. Menentukan Luas permukaan Iimas. 
2. Menentukan volume Iimas 

D. Tujuan Pembelajaran (fP): 
a. Kognitif 

I. Disediakan benda-benda yang berbentuk Iimas siswa dapat menentukan luas 
permukaan Iimas secara tepat. 

2. Disediakan benda-benda yang berbentuk Iimas siswa dapat menentukan 
volume Iimas secara tepat. 

b. Mektif 
1. Karakter 

Terlibat dalam proses pembelajaran yang berpusat pada siswa, sambil 
mengembangkan perilaku berkarakter, meliputi: teliti, tekun, tanggung jawab, 
jujur, kerjasama, kesabaran, terbuka dan mendengarkan pendapat ternan. 

2. Keterampilan Sosial 
Terlibat dalam proses pembelajaran yang berpusat pada siswa sambil 
mengembangkan keterampilan sosial, meliputi: bertanya, menyumbangkan ide 
atau berpendapat, menjadi pendengar yang baik, berlatih berkomunikasi 
verbal dan tulisan, berpikir kreatif dan sistematis. 
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E. Materi Ajar 
F. Metode Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran 

: Luas permukaan dan volwne Iimas 
: Diskusi dan Tanyajawab 
: Contextual teaching and learning 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan ( ± 10 menit) 

No Kegiatan Karakter/Keterampilan 
sosial 

1. Guru memberikan salam dan Menjadi pendengar yang 
memeriksa kehadiran siswa baik 

2. Guru siswa membahas 1-2 soal Ak:tif memberikan 
PR yang di anggap sulit. pendapat 

3. Guru mengingatkan kembali aktif memberikan ide 
kepada siswa mengenai materi atau pendapat 
luas bidang datar dan teorema 
pytagoras 

Kegiatan inti(± 55 menit) 

No Kegiatan Karakter/Keterampilan 
sosial 

Fase 1 CTL: Kontruktivisme 
1. a. Guru membangun pemikiran Rasa ingin tahu, kreatif 

siswa dengan mengingat 
kern bali materi jaring-j aring 
kubus, balok dan prisma 

b. Guru memberikan kegiatan 
dalam LKS sehingga siswa 
diarahkan untuk menggali 
materi sebelumnya. 

Fase 2 CTL : Menemukan 
2. Melalui LKS siswa , Teliti, tekun, aktif 

mengumpulkan data hingga mengemukakan ide 
menemukan rum us luas 
permukaan dan volume suatu 
lim as 

Fase 3 CTL :Bertanya 
Melalui LKS yang disajikan Menjadi pendengar yang 
siswa berdiskusi baik, rasa ingin tahu 
bagaimana mereka 
memecahkan masalah yang 
adadi LKS 

Fase 4 CTL: Masyarakat belajar 

Keterlaksana 
an Yaffidak 

Keterlaksanaan 
ya/tidak 
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a. Guru membagi siswa dalam 
kelompok -kelompok 
diskusi yang berjumlah 4-5 
SISWa. 

b. Setiap anggota kelompok 
memberi saran, pendapat, 
ide dan gagasan pada 
kelompoknya. 

c. Siswa saling bertukar ide 
dan pendapat serta 
menyatukan ide dan 
pendapat mereka. 

Fase 5 CTL: Permodelan 
Selain siswa ditugasi untuk 
membawa model bangun 
ruang yang berbentuk Iimas 
,stswa JUga diperlihatkan 
benda-benda yang senng 
dijumpainya yang berbentuk 
Iimas di dalam LKS 

Fase 6 CTL:Refleksi 
a. Siswa mempresentasikan 

hasil diskusi mereka di 
depan kelas. 

b. Kelompok penyaji 
mempresentasikan hasil 
praktiknya pada 
keseluruhan kelas dalam 
berbagai variasi bentuk 
penyajian 

c. Kelompok yang tidak 
sebagai penyaji menjadi 
terlibat aktif sebagai 
pendengar 

d. Guru member penghargaan 
kepada kelompok diskusi 
yang penyajianya baik. 

Fase 7 CTL:Penilaian yang sebenarnya 

Menjadi pendengar yang 
baik, aktif mengeluarkan 
pendapat, berpikiri kritis, 
aktifbertanya 

Kreatif, aktif bertanya 

a. Masing-masing siswa Teliti, tekun 
diberi soal latihan 

b. Guru mengevaluasi hasil 
peketjaan siswa 
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Kegiatan akhir (± 15 menit) 

No Kegiatan Karakter/Keterampilan Keterlaksanaan 
so sial yaltidak 

1 a. Siswa membuat Teliti, tekun, aktif 
kesimpulan luas mengemukakan ide 
permukaan dan volume 
limas dan dikuatkan 
kembali oleh guru. 

b. Siswa diberikan 
Pekerjaan rumah dari 
soal buku matematika 
SMP hal: 349 no 1-5. 

H. Sumber Belajar : 

Lembar Kerja Siswa 

Buku Matematika SMP kelas VIII Penerbit Erlangga hal: 342-438 

Buku Matematika SMP kelas VIII Penerbit Erlangga 2B hal; 126-137 

I. Penilaian 

Jenis tagihan : Tugas individu 

Bentuk tagihan : Esa.i 
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Pada LKS ini kalian akan belajar : 

a. Mengidentifikasi bagian-bagian kubus 

b. Mernbuat jaring-jaring kubus 

Petunjuk pengetjaan LKS sbb : 

Setelah kalian baca dan rnernahami rnaksud dari pemyataan-pemyataan dari situasi 

dalam LKS, pikirkanlah jawabanya dan diskusikan hasil pemikiranmu dengan ternan-

ternan sekelornpokmu, apabila terdapat kendala dalam rnenanggapi rnasalah tersebut 

yang tidak terselesaikan dengan berdiskusi dengan ternanmu, tanyakanlah kepada 

gurumu! 

Apersepst 

rub!.~«., R.otaR. R.apur- ~a""'laf.ll\r-LQf.ll\-. MaR.C! ~ali f.tu. be~a-be~a tersebut 

buR.et~~ ~al 1:1a~ as!.~ bag!. R,t.ta. 

Uli\.tulr<. 1-\olt~eta~uf. bagl.all\r-betgl.a""' ~ali R-ubus ~R.a lci.t£t aR.a""' 

1-\olt~petajali""'!::jCl 1-\oltlaluf. R.egl.ata""' beliR.ut !.11\L. 

~ 
1 
I 
II 
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B. Mengenal Bagian-bagian Kubus 

Perhatikan gam bar (1) & (2) 

Gambar (1) 
(http://stappeal.com/2013/04) 
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Gambar(2) 
(http:/ /kotakkapur. blogspot;com) 

Menurut kalian merefleksikan apakah bangun ruang pada gambar (1) dan (2 ) 

di atas? ......................... . 

Sekarang amati benda-benda yang ada di sekitarmu yang berbentuk kubus, sebutkan 

benda-benda yang merefleksikan kubus tersebut 

E 

,·------
,''0 , 

A B 

Gambar(3) 
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Perhatikan gam bar (3) di atas dan model kubus yang telah kalian bawa, kemudian tulislah 

huruf A,B,C,D,E,F,G,H pada sudut-sudut kubus tersebut seperti pada gambar (3), 

berdasarkan gambar (3) jawablah pertanyaan- pertanyaan berikut: 

l. Titik A adalah nama dari titik sudut pada kubus di atas, coba kalian sebutkan titik sudut 

yang laiinya! ........................................................................... . 

2. Ruas garis AB yang menghubungkan titik A ke titik B adalah rusuk kubus, coba kalian 

sebutkan rusuk- rusuk Iainnya! 

3. Ruas garis AC yang menghubungkan titik A ke titik C adalah diagonal bidang kubus, 

coba kalian sebutkan diagonal bidang lainnya ! 

4. Ruas garis AG yang menghubungkan titik A ke titik G adalah diagonal ruang kubus, coba 

kalian sebutkan diagonal ruang kubus lainnya! 

Nama Kubus pada gambar (3) di atas adalah Kobus ABCD.EFGH 

, 
p 

I 
I 
I 
I 

~,-----­

, 

Gambar (4) 

v 
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Masihkah kalian ingat teorema 

pytagoras? .................................................................................... . 

Perhatikan gambar (4), Nama kubus pada gambar (4) adalah 

......................................... , apabila panjang sisi-sisi kubus terse but s em, 

cobalah kalian hitung panjang WR 

............................... WR merupakan diagonal bidang Kubus 

Setelah kalian mencari panjang WR cobalah kalian mencari panjang TR 

............................................. TR merupakan diagonal ruang Kubus 

p/ 
/ , 

Gambar(5) 

R 
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Perhatikan gambar kubus PQRS.TUVW pada gambar (5), cobalah amati, 
berbentuk apakah bidang TWRQ tersebut? 
.................................................................................................... kemudian coba 
kalian hitung luas bidang TWRQ tersebut apabila panjang rusuk kubus s em 
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......................................................... ····················· ..................................................... . 

...... ......... ......... ......... ............ ............ ......... ... ············································· ................. . 

... ... ...... ............... ... ........................... ......... ............ ... ...... ...... ..................... ... ... ........... . 

... ... ...... ... ...... ...... ............ ... ......... ... ... ......... ...... ...... ... ............ ........................ ... ... ... ... .. . 

... ......... ... ............ ................................................ ... .................. ...... ............................. . 

... ... ... ...... ... ...... ... ............ ............... ... ... ...... ... ......... ... ...... ... ... ........................ .............. . 

Bidang TWRQ merupakan bidang diagonal Kobus 

D. Jaring-jaring Kubus 

wikipediaorg/wiki!Dadu) 

Gambar(6) Gambar(7) 

Gambar (6) dan (7) di atas merefleksikan bangun ruang berbentuk Kubus, sekarang 

perhatikan model kubus yang telah disediakan di meja kelompokmu! 

Dari salah satu model kubus di atas, jika kalian buka dan dibentangkan akan membentuk 

jaring-jaring Kobus. Coba kalian gambarkan bentangan kubus tersebut ! 
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Kegiatan 5 

/ 
/ 

A 
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B 

Gambar (8) 

Perhatikan gambar Kubus ABCD.EFGH di atas, buatlah jaring-jaring yang mungkin 
dari gam bar (8) .................... . 

,_ 
~------~--~---.) -, ... ~_ 

l Kegiatan 6 :/ 
1 

2 3 4 5 

6 

Gambar (9) 

Perhatikan model jaring-jaring kubus di atas, lalu jawablah pertanyaan berikut: 

a. Jika bidang pada nomor 1 di atas sebagai alas kubus, maka penutupnya 

terletak pada nom or ................................................................................ . 

b. Jika bidang pada nomor 2 di atas sebagai alas kubus, maka penutupnya 

terletak pada nomor ................................................................................ . 

c. Jika bidang pada nomor 3 di atas sebagai alas kubus, maka penutupnya 

terletak pada nom or ................................................................................ . 

d. Jika bidang pada nomor 4 di atas sebagai alas kubus, maka penutupnya 

terletak pada nomor ................................................................................ . 

e. Jika bidang pada nomor 5 di atas sebagai alas kubus, maka penutupnya 

terletak pada nom or ................................................................................ . 

f. Jika bidang pada nomor 6 di atas sebagai alas kubus, maka penutupnya 

terletak pada nom or ................................................................................ . 
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I. Lengkapi tabel berikut: 

Nama 
Bangun 

Kubus 

Ban yak 
titk sudut 

Ban yak 
rusuk 

Ban yak 
bidang 
SlSl 

Ban yak 
diagonal 
SlSl 

Ban yak 
diagonal 
ruang 

2. Garnbarkan kubus KLMN.PQRS, kemudian sebutkan dan garnbarkan! 

a. Titik sudut d. Diagonal sisi 

b. Rusuk kubus e. Bidang diagonal 

c. Bidang sisi f. Diagonal ruang 

3. Diketahui kubus dengan panjang KL = 8 em 

I 

PI 
I 

145 

~------------------------------------------------------------, 
1 Dari kubus RQPO.MNLK di atas, tentukan : : 

I 

a. Panjang MQ 

b. Panjang MP 

c. LuasMQPK 

Jawab: 

I • • • • • • •. • • • • •. • • • • • • •. • • • • • • •. • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • •. • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • 
I 

~------------------------------------------------------------J 
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4. Buatlah gam bar lima buah jaring-jaring kubus yang berbeda! 

5. Di antara bangun-bangun di bawah ini yang merupakanjaring-jaring kubus 
tertutup adalah: 

_j 
(a) (b) (c) 

6. 

di 

2 3 

4 5 

rue it S ~~ E . : . • SU3L£tCidZ2L~~-!ii:&rtSG:Mitt~~#I'£1£S~.1'1l!; ~ 

·~~-Pernatikan gamrnif(li sampmg, Jawab titik-t1fik--r. 

I bawah ini, apabila : I 

I No I alas kubus maka tutupnya no..... I 
1 No 2 alas tubus maka tutupnya no .... . 
I No 3 alas kubus maka tutupnya no .... . 
, No 4 alas kubus maka tutupnya no .... . 

No 5 alas kubus maka tutupnya no .... . 
6 No 6 alas kubus maka tutupnya no .... . 
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-1-. Menurunktln rumus Lun.s permu/entln dnn voLume kubus 

5. Menggunt~ktln rumus Luns permuktltln dnn voLume kubus untuk 

mev.,yeltsniktlJ~t soaL 

Petunjuk pengerjaan LKS sbb : 
Setelah kalian baca dan memahami maksud dari pemyataan-pemyataan dari 
situasi dalam LKS, pikirkanlah jawabanya dan diskusikan hasil pemikiranmu 
dengan ternan-ternan sekelompokmu, apabila terdapat kendala dalam 
menanggapi masalah tersebut yang tidak terselesaikan dengan berdiskusi 
dengan temanmu, tanyakanlah kepada gurumu! 

Apersepsi 

Dalam kehidupan sehari-hari pasti kalian sering menjumpai benda­

benda yang berbentuk kubus, jika kita ingin membuat sebuah kotak 

makannan dengan menggunakan sebuah kertas tentunya kita harus 

mampu memperkirakan berapa /uas kertas yang dibutuhkan untuk 

menutupi kotak makanan tersebut, di samping itu melalui kegitan­

kegiatan di bawah ini kalian juga diharapkan dapat menentukan 

volume sebuah kubus. 

Untuk dapat menentukan rumus luas permukaan sebuah kubus, perhatikan 

model kubus yang telah kalian bawa, kemudian ikuti langkah-langkah 

sebagai berikut! 
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LANGKAH-LANGKAH: 

1. Menyiapkan alat dan bahan berupa model kubus yang terbuat dari karton dan 

gunting 

2. Buka model kubus tersebut. 

3. Gunting beberapa rusuk agar kubus tersebut bisa dibentangkan namun tidak 

terputus. 

4. Letakan bentangkan tersebut di atas meja sehingga bidang-bidang tersebut 

saling terkait membentuk suatu bangun datar. Bentangan tersebut disebut 

jaring-jaring. 

5. Amatilah bentuk bidang sisi yang saling terkait dan membentuk jaring-jaring 

terse but. 

6. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini. 

(PERTANYAAN : ') 

1. Gambarlah 
.. . . . 
Janng-Janng kotak berbentuk kubus 

tersebut. ....................................... . 

2. Jika sisi-sisi kotak berbentuk persegi dengan panjang sisinya adalah s, berapa 

luas setiap bidang sisinya? 

3. Jumlahkan luas seluruh pennukaan kotak berbentuk kubus tersebut! 
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Berdasarkan kegiatan di atas buatlah kesimpulan tentang luas permukaan 

kubus dengan s = panjang sisi kubus 

Perhatikan gambar bak mandi di bawah ini: 

(http://rumah selera 1/blogspot.eom/20130301. 
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Coba kalian diskusikan , j ika bak air di atas berukuran 90 emx 90 emx 90 em, berapa banyak 

em3 air yang bisa ditampung ke dalam bak mandi tersebut? 

Perhatikan : kubus dibawah ini yang memiliki panjang rusuk 1 em sehingga volumenya 1 

em3 

16/41903.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



150 

Untuk memperoleh rumus volume kubus, ikuti kegiatan berikut: 

Kubus sisi(s} Sisi(s) sisi(s) Banyak Volume 

kubus 

2 2 2 8 8 

/ / / 
/ / J 

II 
l/ 

s 
l/1/ 

/ / 

/ / / 

/ / / / 
1/11 / / / / I 

1/ v II 1/ 
II 

ll 1/ 

IIIII/ 
II 

II 
I .I 
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Dari kegiatan di atas, tuliskan kesimpulan berapakah volume kubus apabila sisi masing­

masing kubus s em, diskusikan dengan temanmu! 

Kesimpulan ................................................................................................................................ . 

........................................................................................................................................................... 

..................................................................................................................................................... .-.... 
~ l - ' • ·' 

~ 
2. Hitunglah luas permukaan kubus dengan panjang rusuk : 

a. 5 em c. 6,5cm 
b. 7 em d. I 0 em 

3. Sebuah dadu mempunyai luas ISO cm2 hitunglah panjang sisi dadu 
terse but! 

4. Perhatikan gambar bak mandi dibawah i_n4jika panjang masing-masing 
sisi bak mandi terse but I ,5 m, tentukan : 

a. Luas permukaan bak mandi tersebut, jika bak mandinya di tutup 
rapat? 
Luas bak mandi tersebutjika baknya tidak di tutup! 

(http://IOO percent from Indonesia wordpress.com/20I11I1126 gayung) 

5. Hitunglah volume kubus dengan panjang sisi 10 em! 
6. Hitunglah volume kubus jika luas permukaan kubusnya 3840 cm2 ! 
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Dari LKS ini kalian akan belajar : 

a. Mengidentiftkasi bagian-bagian balok 

b. Membuat jaring-jaring balok 

Petunjuk pengerjaan LKS sbb : 
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Setelah kalian baca dan memaharni maksud dari pemyataan-pemyataan dari situasi 

dalam LKS, pikirkanlah jawabanya dan diskusikan hasil pemikiranmu dengan ternan­

ternan sekelompokmu, apabila terdapat kendala dalam menanggapi masalah tersebut 

yang tidak terselesaikan dengan berdiskusi dengan temanmu, tanyakanlah kepada 

gurumu! 

A-persepst 
Df.selcitar- ~l.ta seti~ lealf. ~f.ta teli\lluleall\, beV\.Cta-beV\.Cta !:ja~ 11\iltrnpaR.all\, r-efl.e~l. 
ba~L<.II\, rna~ sf.sl. datar-, bal-l leal/\, beV\.Cta-beV\.Cta tersebut seti~ ~ta gull\.tlleall\, sebagaf. 
per-alatall\, atau pttw..QLII\.tlll\,, li\llf.salll\,!:ja lwt:Q~ !ear-dus, lwta~ 11\.tlsl., rnbf.~, lwta~ !eado 
dall\, laf.li\rlaLII\,. MaR-a dati l.tu beV\.Cta-beV\.Cta tersebut buR.a~l1l1al !:ja~ as!.~ bag!. 
~ta.Tal1uleal1 R.alwll\, bagl.ali\rbagw~a~ull\, rna~ sf.sl. datay tersebut? LA.V\,t;u~ f.tL<. 

~ ~rjaR.all\, ~gl.atali\r~gwtall\, -pada LKS stbagal. beti~ut: 

Perhatikan gambar-gambar di bawah ini! 

-
I 

... - ..... ~::__ - ~ 

Gambar (1) 

Gambar(2) 

(http:/ /septianmuhamad.blogspot.com/201309/batubata) 
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~ut kalian merefleksikan bangun ruang apakah gambar (1) dan (2) di atas? 
I 
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I ......................................................................................................................................... . 
I Sekarang amati benda-benda yang ada di sekitarmu yang berbentuk Balok, sebutkan benda-

benda yang merefleksikan Balok terse but 

....................................................................................................... ~ ............................................................................. . 

Masih ingatkan kalian dengan bagian-bagian pada Kubus? 

.................................... Bagian-bagian Balok pada dasamya sama dengan 

kubus, sekarang kalian perhatikan balok ABCD,EFGH di bawah ini: 

E 

A 

, , , 

I 
I 
ID ,- .. - ----------------

gambar(3) 

Dengan mengingat bagian-bagian pada kubus pada LKS 1 coba kalianjawab 

pertanyaan berikut berdasarkan gambar (3) 

1. Sebutkan titik sudut Balok pada gam bar (3) 

························································································· 
2. Sebutkan rusuk-rusuknya: 

........................................................................................ 

Sebutkan bidang sisinya : ..................................................... . 

3. Sebutkan diagonal bidangnya 

......................................................................................... 
4. Sebutkan diagonal ruangnya 
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\--r~~~iatan ~= ~-7 
~ 

E 

I 

tern 

~--------------- - c 
,"{em 

A pcm 

( gambar 4) 

Masihkah kalian in gat teorema pytagoras? ....................................... . 
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Perhatikan gambar (4) yaitu Balok ABCD.EFGH berikut, apabila panjang 

balok p em, lebar I em dan tinggi t em, cobalah kalian menghitung panjang 

HC 

............................................................................................ H 

C merupakan diagonal bidang Balok 

......................................................................................................................... Se 

telah kalian mencari panjang HC eobalah kalian mencari panjang EC 

EC merupakan diagonal ruang Balok. 
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Perhatikan gambar kue ulang tahun di bawah ini, 

(http:boluenak.blogspot.com) 

Apabila kue ini di potong-potong secara vertical dengan menggunakan pisau, 

berbentuk apakah potongan-potongan kue terse but?... .. ....... ....... .... ... , dan 

apabila kalian potong-potong kue terse but secara horizontal berbentuk 

apakah potongan-potongan kue 

tersebut? ... ............ ....... ......... .. .. ......... .... .. ... .... ......... ...... .. .. .. ........ .... .... ... .... ..... .. . . 

Bentuk Potongan kue tersebut merupakan irisan balok 

0 ~~~~-------------(cp 

, , , 

I 
I 
I 
I !_f:i _________ _ 

K "-'---_,f.I-L;zu.... ____ __, 

Gambar(S) 

16/41903.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



156 

Nama Balok pada gambar (5) di atas adalah 

Kemudian lakukan langkah-langkah berikut: 

1. Buatlah diagonal bidang pada bidang KLPO! 

2. Buatlah diagonal bidang pada bidang NMQR yang sejajar dengan 

diagonal bidang pada bidang KLPO! 

3. Hubungkan kedua diagonal bidang tersebut dengan sebuah bidang. 

Berbentuk apakah bidang penghubung 

tersebut? ........................................................................................ . 

4. Gambarkan bidang penghubung tersebut pada balok di atas! 

5. Bidang penghubung tersebut disebut bidang diagonal, sebutkan bidang 

diagonallainnya yang terdapat pada Balok di atas dengan menyebutkan 

huruf-huruf yang membatasi bidang diagonal terse but! 

~ 
1. R 

0 

K L 

12cm 

Q 

5cm 
M 

Jika panjang KL== 12 em, QM== 5 em 

dan LM ==10 em, tentukan: 

a. Panjang RM 
b. Panjang OM 
c. LuasOLMR 

2. Dari soal no 1 tentukan panjang kawat yang dibutuhkan untuk. membuat 
kerangka balok tersebut! 
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3. Gambarkan balok PQRS.TINW, lalu gambarkan pula diagonal bidangnya! 
4. Gambarkan diagonal ruang pada balok MNOP.QRST 

B. Jaring-jaring Ba/ok 

~ 
Gambar (5) dan (6) di bawah ini merefleksikan bangun ruang yang berbentuk 

Balok 

Gam bar (S)(http:/ /www.babyset tanah-abang.com.product detail) 

Gambar(6) 
(http://www.google.com.imgres) 

Sekarang perhatikan model Balok yang disediakan di meja kelompokmu, 

diskusikan dengan ternan sekelompokmu, berbentuk apakah jika sisi-sisi 

model Balok tersebut 

dibentangkan? .................................................................................................... . 

gambarkan salah satu bentangan benda tersebut? 
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E 

A / 

Perhatikan balok ABCD.EFGH sebagai berikut: 

F 

I 
I 
I 

0~--------------------
/ , 

/ 

(Gambar 7) 

c 
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Jika bangun ruang pada gambar 7 dibuka sekatnya akan menjadi bangun di bawah 

rm: 

H G 

H G 

E B F 

Gambar(8) 

I. Buatlah gambar tiga buah jaring-jaring balok ABCD.EFGH selain jaring­
jaring yang terdapat pada gambar (8)! 
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2. Di antara bangun-bangun di bawah ini yang merupakanjaring-jaring balok: 

(a) 
(b) 

(c) 
(d) 

3. Buatlah modeljaring-jaring balok dari kertas karton .... 

'-----------------------------------------------------------
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Pada LKS ini, kalian akan be/ajar: 

1. Menurunkan rumus luas pennukaan dan volume Balok 
2. enggunakan rumus /uas permukaan dan volume Balok untuk 

menyelesaikan soal 
Petunjuk pengerjaan LKS sbb : 

Setelah kalian baca dan memahami maksud dari pemyataan-pemyataan dari 
situasi dalam LKS, pikirkanlah jawabanya dan diskusikan basil pemikiranmu 
dengan ternan-ternan sekelompokmu, apabila terdapat kendala dalam 
menanggapi masalah tersebut yang tidak terselesaikan dengan berdiskusi 
dengan temanmu, tanyakanlah kepada gurumu! 

Apersepsi 
Dalam kehidupan sehari-hari pasti kalian sering menjumpai benda-benda 
yang berbentuk Balok , jika kita ingin membuat sebuah kardus air mineral 
tentunya kita harus mampu memperkirakan berapa luas kertas yang 
dibutuhkan untuk menutupi kardus tersebut, di samping itu, kalian juga 
diharapkan dapat menentukan volume sebuah balok. 

KegLataV'v i : 

Untuk dapat menentukan rumus luas permukaan sebuah Balok, perltatikan 

model balok yang telah disediakan dimeja kalian, kemudian ikuti langkah­

langkah berikut! 

( ALATdanBAHAN ) 

1. Kotak berbentuk balok 

2. Gunting 

3. Pensil dan penggaris 
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1. Buka kotak berbeotuk balok tersebut. 

2. Guoting beberapa rusuknya. 

3. Bentangkao di atas meja sehingga bidaog-bidang tersebut saling terkait membentuk 

suatu bangun datar yang disebut jaring-jaring. 

4. Amatilah bentuk bidang sisi yang saling terkait dan membentuk jaring-jaring 

tersebut. 

5. Jawablah pertanyaan-pertaoyaan berikut ini. 

( PERTANYAAN: l 
1. Gambarlah jaring-jaring kotak berbentuk balok terse but. 

2. Jika balok memiliki panjang p, Iebar /, dan tinggi t, coba kalian hitung luas 

masing-masing sisi balok tersebut! 

3. Jumlahkan luas seluruh permukaan kotak berbentuk balok tersebut! 

Berdasarkan kegiatan di atas buatlah kesimpulan tentang luas permukaan 
Balok dengan p= panjang, I= Iebar dan t= tinggi 
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KESIMPULAN 

1. Hitunglah luas permukaan balok dengan panjang ukuran : 
a. 5 em x 6 em x 8 em c. 6 em x 5 em x Scm 
b. 7 em x 8 em x 2,5 em d. 1 0 em x 11 em x 12 em 

2. Pak mamat akan membuat lemari seperti di bawah ini dengan ukuran 2 m 
x 0,5 m x 3 m. Berapa luas papan yang dibutuhkan untuk melapisi lemari 
terse but! 

(http:/ /www.tattoopins.com) 
3. Sebuah lantai keramik persegi berukuran sisi 15 em dan ketebalan 5 mm. 

Hitunglah luas permukaan keramik itu dalam satuan cm2! 
B. Volume Balok 

,----------------------------
~ ' 1 kotak kue di samping ini masing- '. 

masing memiliki isi sebanyak 
I 

.......... potong kue, dengan 

banyaknya isi sisi bawah ............. . 

banyak sisi samping ................. . 

I 

(http://trullychoco.com) '-----------------------------/ 
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"ri'!llt<J ·: 'f?' 
Coba kalian amati gambar di bawah ini, berapakah banyak isi kue pada kemasan 

coklat pada 

Gambar (1), jika satu sekat kecilnya dapat berisi dua coklat! 

Gam bar (1)(http:/ /4rmita.wordpress.com.2011/10/18) 

Selanjutnya kalian hitung banyaknya isi kue dalam kemasan pada gambar (1) 

apabila masing- masing sekatnya berisi 3 coklat, diskusikan dengan kawanmu! 

(http://skyscrapercity.com) 
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Apabila ukuran kolam tersebut 12m x 10m x 15m, dapatkah kalian tentukan 

berapa m 3 daya tampung air tersebut? 

Dari kegiatan-kegiatan di alas dengan p = panjang, I= Iebar dan t= tinggi, buatlah 
kesimpulan untuk menentukan volume balok: 

P(panjang) 

Kesimpulan = 

l, entukan vo~ balok dengan ukurnn balok di bawah ini : 
a. 2mx3mx5m 
b. 200 em x 4 m x 150 em 

2. Sebuah bak penampungan air berukuran 6 m x 5m x 1m, bak tersebut akan 

diisi air dengan menggunakn ember. Jika daya tampung ember tersebut 30 

liter air, berapa banyak ember air yang dibutuhkan agar bak terisi penuh! 

3. Volume balok adalah 105 em3
, tinggi balok 5 em dan panjangnya 7 em, 

tentukan 

a. Lebar balok 

b. Luas permuk:aan balok 

4. Diketahui volume suatu balok 180m3
, panjangnya 3m dan lebarnya 12m, 

Berapakah tinggi balok tersebut! 

164 

16/41903.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Pada LKS ini kalian akan belajar : 
1. Mengideotiftkasi bagian-bagian prisma 
2. Membuat jaring-jaring prisma 

Petunjuk peogerjaan LKS sbb : 
Setelah kalian baca dan memahami maksud dari pernyataan-pernyataan dari situasi dalam 
LKS, pikirkanlahjawabanya dan diskusikan hasil pemikiraomu dengan ternan-ternan 
sekelompokrnu, apabila terdapat keodala dalam menanggapi rnasalah tersebut yang tidak 
terselesaikan dengan berdiskusi dengan temanmu, tanyakanlah kepada gurumu! 

Apersepsi 

165 

Disekitar kita sering kali k:ita temukan benda-benda yang merupakan refleksi bangun 

ruang sisi datar. bahkan benda-benda tersebut sering kita gunakan sebagai peralatan . 

misalnya tenda. rumah. rumah ibadah dan lain-lain. Maka dari itu benda-benda 

tersebut bukanlah hal yang asing bagi kita. Tahukah kalian bagian-bagian Prisma 

tersebut? ......................... ·-······· Untuk itu ketjakan kegiatan-kegiatan pada LKS sebagai 

hP.rilmt. 

A. Bagian-bagian Prisma 

Perhatikan garnbar berikut, rnerefleksikan apakah atap tenda tersebut, diskusikan 

dengan ternan sekelornpokrnu! 

(http://www.terpaltenda.com) 

Bentuk atap tenda merupakan refleksi bangun ruang 
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(Gambarl) 

(http:/ /fotodesinrumah.net/categori/rumahsederhana) 

Perhatikan atap rumah pada gambar (1) di atas, 

merefleksikan apakah atap rumah tersebut 

Gambar(l) 

Tobk~udu! 

S1~1 tGgai< 

ru~uk 

(http://nasfy 7.blogspot.com) 

I 
I 
I 
I 
I 

... -~ 
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Masih ingatkah kalian berbeotuk apakah gambar (1) .............................. . ........... . ... , 

dan berbentuk apa pula gambar(2) .......................................................... . 

(i). Sekarang cobalah kalian tuliskao huruf-hurufpada tiap titik sudut pada gambar(l) 

tersebut, kemudiao kaliao jawab pertanyaao berikut: 

Gambar(l): 
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Sekarang kalian amati benda-benda yang ada di sekitarmu yang berbentuk prism~ 

kemudian defmisikan prisma dengan bahasamu sendiri! 

Jaring-jaring Prisma 

(http:/ /asimtot. wordpress.com) 

Perhatikan prisma di atas , coba kalian buka/bentangkan sisi-sisi prisma 
terse but , bagaimana bentuk prisma segitiga jika dibentangkan, diskusikan 
dengan ternan sekelompokmu! Gambarkan bentangan prisma di atas! 

Gambar bentangan prisma 
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Perhatikan gambar prisma di bawah ini perlakukan sama dengan pertanyaan pada kegiatan 2! 

' ' ' ' It----------
I 

I 
I 

I ___ ... _____ _ 
----

16/41903.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



168 

Gambar bentangan prisma segi lima : 

Hasil bentangan prisma pada kegiatan 1 dan 2 merupakanjaring-jaring prisma, sekarang coba 
kalian buat jaring-jaring prisma segitiga dan segilima yang berbeda dari jaring-jaring yang 
kalian buat di atas! 

No 

1 

2 

Bangun 

ruang 

Prism a 

segitiga 

Prisma segi 

em pat 

Gambar prisma 

····························· 

Jumlah Jumlah Jumlah 

Titik rusuk diagonal 

sudut bidang 

16/41903.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



3 Prisma 

segi lima 

4 Prisma segi 

en am 

2. Gambarkan diagonal bidang pada prisma segi lima ! 

3. Gambarkan diagonal ruang pada prisma segi lima ! 

4. Gambarkan 3 model jaring-jaring prisma segitiga! 

169 

5. Manakah darijaring-jaring berikut yang merupakanjaring-jaring prisma 

(i) 
(iii) 

(ii) 
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1. Mt/IUlruJtLktl/11.- rumus Lua.s ptrmuktlaJtL da/11.- volumt pri..sma 
2. MtvtgguJtLak/lJtL rumus Lua.s ptrmuktlaJtL daJtL volumt pri..sma uJ!Ltuk 

mtJtLyde.saiktlJtL .soaL 
Petunjuk pengerjaan LKS sbb: 
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Setelah kalian baca dan memahami maksud dari pernyataan-pemyataan dari situasi 
dalam LKS, pikirkanlah jawabanya dan diskusikan basil pemikiranmu dengan ternan­
ternan sekelompokmu, apabila terdapat kendala dalam menanggapi masalah tersebut 
yang tidak terselesaikan dengan berdiskusi dengan temanmu, tanyakanlah kepada 
gurumu! 

Apersepsi 
Dalam kehidupan sehari-hari pasti kalian sering menjumpai benda-benda yang 
berbentuk prism~ jika kita ingin membuat sebuah tenda, kita harus mampu 
memperkirakan berapa luas bahan yang dibutuhkan untuk menutupi tenda 
tersebut, di samping itu saat juga diharapkan dapat menentukan volume 
sebuah bangun ruang yang ber'beJI)tut<.._p 

B. 

Keg ~CltCl VI- i: 

Untuk dapat menentukan rumus luas permukaan sebuah bangun ruang 
yang berbentuk prisma , lakukanlah langkah-langkah sebagai berikut! 

[ ALAT dan BAHAN ) 

1. Kotak berbentuk prisma segitiga 

2. Gunting 

3. PensiJ dan penggaris 

1. 

2. Gunting beberapa rusuknya. 

3. Bentangkan di atas meja sehingga bidang-bidang tersebut sating terkait membentuk 

suatu bangun datar yang disebut jaring-jaring. 
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4. Amatilah bentuk bidang SISI yang saling terkait dan membentuk jaring-jaring 

terse but. 

5. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini. 

[ PERTANYAAN : ) 

1. Gambarlah jaring-jaring prisma segitiga tersebut. 

2. Hitunglah luas masing-masing sisi bidang pada prisma segitiga 

tersebut! .......................................................................................................................... . 

Jumlahk:an seluruh Iuas sisi bidang pada prisma segitiga! 

Dengan cara yang sama carilah luas permukaan prisma segilima 

~----------------------------------

' 
Luas permukaan prisma: 

= Luas alas+luas atap + luas bidang t 

-....................................... . 

c -...................................... . 
I I 

'----------------------------------' 

Kesimpulan 

Pada prisma tegak segitiga maupun prisma tegak segi-n berlaku , 

Luas permukaan Prisma = ................................................................. . 
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B. Volume Prisma. 
Perhatikan balok berikut! 

Coba kalian belah dua aengan memotong dari diagonal sisinya, 
apakah yang teijadi? ............................... . 

--------------------------------------------------------------, I 
I 
I 
1 Gambar potongan balok: 
I 

I 1 

'--------------------------------------------------------------' 

Berbentuk apakah bela han tersebut di atas 

........................................................................................................................................................... , 

setelah di potong lalu digabungkan kembali dengan sisi yang berbeda, berbentuk 

apakah setelah disatukan kembali 
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1. Alas sebuah prisma berbentuk segitiga dengan panjang sisi-sisi segitiganya 12 
em, 13 em dan 5 em, apabila tinggi prisma tersbut 15 em, berapakah luas 
permukaannya? 

2. Berikut ini sebuah tenda yang didirikan diatas tanah. Perhatikan ukuran pada 
tenda, hitunglah : 
a. Luas bahan yang diperlukan untuk menutupi tenda tersebut 
b. Volume udara dalam tenda tersebut! 

3. Diketahui panjang rusuk bidang alas sebuah prisma segitiga IOem, 24 em dan 
26cm, tentukan luas permukaan prisma tersebut! 

4. Hitunglah volume prisma segitiga dengan panjang sisi-sisinya 4 em, 5 em dan 
3 em dan tinggi prisma 16 em ! 

5. Sebuah prisma dengan alas berbentuk belah ketupat dengan diagonal­
diagonalnya 6 em dan 8 em. Hitunglah tinggi prisma}ika volumenya 600cm3! 

6. Hitunglah panjang a dari gambar dibawah ini240 em dengan volume 240 em3 

! 
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Dari LKS ini kalian akan mempelajari: 
1. Mengidentifikasi bagian-bagian Limas 
2. Membuat jaring-jaring Limas 

Petunjuk pengeijaan LKS sbb : 
Setelah kalian baca dan memahami maksud dari pemyataan-pemyataan dari situasi dalam 
LKS, pikirkanlah jawabanya dan diskusikan basil pemikiranmu dengan ternan-ternan 
sekelompokmu, apabila terdapat kendala dalam menanggapi masalah tersebut yang tidak 
terselesaikan dengan berdiskusi dengan temanmu, tanyakanlah kepada gurumu! 

Apersepsi 
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Disekitar kita sering kali kita jumpai benda-benda yang merupakan refleksi bangun 

ruang sisi dataryang berbentuk Limas.Tahukah .kalian bagian-bagian Limas 

tersebut? .................................. , Untuk itu kerjakan kegiatan-kegiatan pada LKS sebagai 

berikut. 
~ A 

A. Limas 

ambar (1) 

(http:/ /karyaindah.indonetwork.co.id) 

Gambar( 2) 

(http:/ /duaransel.com.Mesir-Afrika) 
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Perhatikan gambar (1) dan (2) di atas! Tahukah kalian benda apakah itu? .................. . 

sebutkan .......................................... , .................................................... . 

selanjutnya coba kalian kaitkan dengan bangun ruang tennasuk bangun ruang apakah kedua 

gambar di atas? ..................... . 

Dapatkah kalian menyebutkan contoh-contoh bangun ruang yang sama dengan di atas, yang 

sering kalian jumpai di kehidupan sehari-hari? 

........... t·············· ......................................................................... . 

(a) 

Gambar (3) 

(b) 
Gambar (3) 

(c) 

Masih ingat kah kalian berbentuk apakah gambar (3) di atas 

! ..................... . 

Coba kalian sebutkan masing-masing nama dari bangun ruang di atas! 

(a) ...................................................................... . 

{b) ...................................................................... . 
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Dari gam bar ( 1) di atas apakah bidang apa sajabh yang membatasi masing-masing 
Iimas tersebut? 
(a) ................................................................................................................................... . 
....... (b) ............................................................................................................................ . 
.............. (c) ............................................................................................................... . 
Perhatikan bentuk alasnya, apakah bentuknya ............... . 
(a) ............................................................................................ . 

(b) ............... ················································································· 
(c) .................................... ······ ... ································· ................. . 
Kemudian ka\ian perhatikan sisi tegaknya , apakah bentuknya? 
(a) ............................................................................................... . 
(b) ............................................................................................ . 
(c) ............................................................................................... . 

"'I 

~--. -.--.--_J~ l . lATlHAN 1 v 
1. Isilah titik-titik di bawah ini! 

No Bangun ruang 

1 Limas segitiga 

2 Limas segi em pat 

Gam bar 

Iimas .. 

Jumlah Jumlah Jumlah diagonal 

Titik udut rusuk bidang 
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3 Limas segilima 

4 Limas segi enam 

2. Gambarkan diagonal bidang pada limas segilima T.PQRSU! 

3. Berbentuk apakah irisan sebuah limas segilima? 

B. Jaring-jaring Iimas 

/L---------~~ 
~EGIATAN4; 

177 

Untuk lebih mengetahui jaring-jaring limas cobalah kalian lakukan masing-masing 
kegiatan berikut den_gan kelomj}Q_kmu! 

~ ~ 
1. Bentuklah sebuah modellimas segi empat yang terbuat dari karton 
2. Irislah beberapa rusuk Iimas menurut kreasimu! 
3. Rebahkan Iimas yang telah diiris di atas meja atau bidang datar lainya!Bangun 

yang teijadi merupakan jaring-jaring Iimas segiempat 
4. Bandingkanjaring-jaring Iimas yang kamu peroleh denganjaring-jaring Iimas 

ternan sekelompokmu! 
5. Sebutkan bangun-bangun datar yang membentukjaring-jaring Iimas segiempat 

tersebut! .................................................................................................................... . 

Latihan 2 ' 

1. Gambarkan jaring-jaring limas segitiga 

2. Gambarkanjaring-jaring Iimas segiempat 
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.r. :;Q;,~ nRWU~/u.,~~nl.in W"wwe.J:z-., 

.2. :;tl;,.,gun,£101 nRWU~/u.,JHU-uhiDI .rim W"U~We.IR-,umuE~.z.&n,rNc/ 

Apersepsi 

Dalam kehidupan sehari-hari pasti kalian sering menjumpai benda-benda yang 

berbentuk.limas. Pada pertemuan kali ini kalian d.iharapkan dapat menentukan luas 

pennukaan limas dan volume sebuah bangun ruang yang berbentuk.limas. 

1. Untuk mengetahui luas permukaan Iimas, cobalah kalian gambarkan jaring-jaring 

Iimas segitiga samakaki, selanjutnya kalian perhatikan segitiga yang ada padajaring-

jaring Iimas tersebut, Hitunglah luas masing-masing segitiga tersebut dan jumlahkan 

semua bidang! 

#'.-"-~-"""~·· ~~~~~~~~~~~~"""""""'~·~~~~~~~~~~~'!~~..,....,~;;se::!-'"'~·-~~~.,.~~~~,-~r~. 

~ 1 
·' Luas permukaan Iimas segitiga: i · 

.! ··········································································································································································· 
I ······································································································································································ 
I 
l I . 
lL 
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3. Coba kalian tarik kesimpulan dari dua kegiatan di atas, bagaimana untuk menghitung 

luas permukaan Iimas segi-n! 

t:~:::.~.;.~~~:~--~~~?:::':.t_:~~-·.:.:!~·'-'_'::.E._~::E_·~~~~~~~~~!::._~:::::_;:.:::~~?:~~~~-=~~.»~~-::.».~~~~-:·'!t;0.._!.':2~'ft.~~~:::.::.~:~~:~~T~~Pi:--i:~'\c 

I~; Kesimpulan: ~~ 
! <! 

f; !t 
l' Luas permukaan Iimas segi-n i~ 

~---_._._. =................................................................................................................................................ ~~ 
~ H~ 
~ .............. ~~ 

\~-- )jj 
:.~.;-: ... ·"';~;::;.~~-;: __ :__:::.-;:~~;;-,~~-,-,~~;,~;;~;:::;.:;::.._,-_.;;.~::~:;;_~:.--:.;;;z~·,;~;..._;.~--;;-.;.~;:-::~~;_!~~-~~;;:::.a~~,:;.,.~~~-;.ft~~--:;:n.-:;;~:;:;~;n;.;;;;;;:~~).~~~··'·1>';~.:;-i:.;-~~""Z.~~~'M{t#· 

A. Volume Limas 

p 

p 

Gambar(l) 

Perhatikan gam bar ( 1) berikut, yang menunjukan kubus dengan panjang rusuk p dan 

keempat diagonal ruangnya sating berpotongan pada satu titik. Dalam kubus tersebut 

terdapat berapa Iimas yang sama? ................................ . 

lni berarti dalam sebuah kubus terdapat. ................. Iimas yang sama, sehingga 

Volume ........... .Iimas =Volume sebuah Kubus 

Selanjutnya buatlah kesimpulan menentukan Volume sebuah Iimas dengan masing­

masing Iimas beralaskan bidang alas kubus dan tingginya Y2 panjang rusuk kubus 

sebagai berikut ; 
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Kesimpulan : 

Untuk setiap Iimas berlaku, volume Iimas sbb: 

'-·~------------_..;.. ____ ........ _ __, 
LATIHAN 1 ', 

1. Alas l!m::'s berbentuk segitiga samasisi dengan panjang sisi 12 em. Jika tinggi 

segitiga pada sisi tegaknya 10 em, hitunglah : 

a. Luas alas limas 

b. Luas permukaan limas 

2. T.DEFG adalah Iimas segiempat beraturan dengan DF = 12 em, TD = 10 em. 

a. Gambarkan sketsa Iimas 

b. T entukan tinggi Iimas 

c. Hitunglah volume Iimas 

3. Volume suatu limas 480 cm3dengan tinggi 15 em. Hitunglah panjang sisi 

persegi! 
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Lampiran A.3 
RENCANAPELAKSANA~~PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Tingkat Pendidikan 
Mata Pelajaran 
Kelas/Semester 
Pertemuan ke-
Alokasi Waktu 

G. Standar Kompetensi 

: Sekolah Menengah Pertama(SMP) 
: Matematika 
: VIIV2 
: 1 (satu) 
: 2 x 35 menit 

5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, Iimas dan bagian-bagiannya serta 
menentukan ukuranya. 

B. Kompetensi Dasar 

5.4 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma, Iimas serta bagian-bagiannya. 

Kemampuan Prasyarat : Persegi, teorema pytagoras, akar kuadrat. 

C. Indikator 

1. Menentukan titik sudut,rusuk dan diagonal bidang pada kubus . 
2. Menentukan bidang sisi dan luas bidang sisi pada kubus. 
3. Menentukan panjang diagonal bidang dan diagonal ruang pada kubus. 
4. Menghitung irisan kubus. 

D. Tujuan Pembelajaran (TP): 
a. Kognitif 

181 

1. Disediakan model bangun ruang yang berbentuk kubus siswa dapat menentukan titik 
sudut,rusuk dan diagonal bidang pada kubus secara tepat. 

2. Disediakan model bangun ruang yang berbentuk kubus siswa dapat menentukan 
jumlah titik sudut,rusuk ,diagonal sisi, bidang diagonal dan diagonal ruang pada 
kubus secara tepat. 

3. Disediakan model bangun ruang yang berbentuk kubus, siswa dapat menentukan 
panjang diagonal sisi, bidang diagonal dan diagonal ruang pada kubus secara tepat. 

4. Disediakan model bangun ruang yang berbentuk kubus, siswa dapat menentukan luas 
irisan pada kubus secara tepat. 

b. Afektif 
1. Karakter 
Terlibat dalam proses pembelajaran yang berpusat pada siswa, sambil mengembangkan 
perilaku berkarakter, meliputi: teliti, tekun, terbuka dan mendengarkan pendapat ternan. 

2. Keterampilan Sosial 
Terlibat dalam proses pembelajaran yang berpusat pada siswa sambil mengembangkan 
keterampilan sosial, meliputi: bertanya, menyumbangkan ide atau berpendapat, menjadi 
pendengar yang baik, berlatih berkomunikasi verbal dan tulisan dan sistematis. 
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E. Materi Ajar : Kubus 

F. Metode Pembelajaran : Pembelajaran matematika tradisional, 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan ( ± 10 menit) 

No Kegiatan 

I. Guru memberikan salam dan 
memeriksa kehadiran siswa 

2. Guru menanyakan kepada siswa 
contoh benda-benda yang berbentuk 
kubus yang sering dijumpai 
dikehidupan sehari-hari. 
Kegiatan inti(± 55 menit) 

No Kegiatan 

I. Guru menjelaskan materi bagian-
bagian kubus, siswa menyimak materi 
terse but 

2. Guru memberikan contoh soal, 
kemudian satu-dua orang siswa di 
suruh mengeijakan soal di depan kelas. 

3. Guru memberikan soal 
latihan.kemudian dikoreksi bersama-
sama. 

Kegiatan akhir (± 15 menit) 

No Kegiatan 

1 c. Guru dan Siswa membuat 
kesimpulan unsur-unsur kubus. 

d. Siswa diberikan Pekerjaan rumah 
dari soal buku matematika SMP 
hal: 92-93 no 1-5. 

H. Somber Belajar : 

Lembar Kerja Siswa 

Karakter/ Keterlaksanaa 
Keterampilan sosial n Yaffidak 
Menjadi pendengar 
yangbaik 
Aktif memberikan 
pendapat 

Karakter/ Keterlaksanaa 
Keterampilan sosial n Yaffidak 
Menjadi pendengar 
yangbaik 

Menjadi pendengar 
yang baik. 

Tekun dan teliti 

Karakter/ Keterlaksanaa 
Keterampilan sosial n yaltidak 
Teliti, tekun, aktif 
mengemukakan ide 

Buku Matematika SMP kelas Vlll Penerbit Erlangga halaman 300-3071 

Buku Matematika SMP kelas VIII Penerbit Elangga 2B halaman 82- 95 

I. Penilaian 

Jenis tagihan : Tugas individu 

Bentuk tagihan : Esai 
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Lampiran A.4 

Kisi-Kisi Soal Koneksi dan Komunikasi Matematis 

Nama Sekolah 
Mata Pelajaran 
Kelas I Semester 
Alokasi Waktu 
Jumlah Soal 

Kopetensi dasar 

5.5 Mengidentifi 
kasi sifat-sifat 
kubus, balok, 
prisma, Iimas 
serta bagian-
bagiannya. 

5.6Membuat . . . . 
Janng-Janng 
kubus, balok, 
prisma, Iimas 
serta bagian-
bagiannya. 

: SMPN 1 banjar Margo 
: Matematika 
:VIII /2 
: 80 menit 
: 4 soal uraian 

lndikator Indikator 
Koneksi 
Matematis 

1. Menentukan titik 
sudut,rusuk dan 
diagonal bidang 
pada kubus,balok 
prisma dan Iimas. 

2.Menentukan 
bidang sisi dan 1 

luas bidang sisi 
2 

pada kubus,balok 
prisma dan Iimas. 

3. Menentukan 
panjang diagonal 
bidangdan 
diagonal ruang 
pada kubus,balok 
prisma dan Iimas. 

4. Menghitung 
irisan kubus, 
balok , prisma 
dan Iimas. 

1. Membuat jaring- 3 
jaring kubus, 
balok prisma 
dan Iimas. 

2. Menentukan 1,3 
luas permukaan 1,3 
kubus, balok 1 

No Indikator 
Soal Komunikasi 

materna tis 

4a 1.3 
4b 1,3 

3a 2 

1a 2 

3b 1,3 
1b 1,3 
4c 1,3 
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No 
Soal 

4a 
4b 

3a 

1a 

3b 
1b 
4c 
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pisma dan Iimas. 

3. Menentukan 1,2,3 2 1,3 
volume kubus, 
balok prisma 
dan limas. 

Jumlah 

Indikator Koneksi Matematis 
1. Mencari hubungan antar berbagai representatifkonsep dan prosedur. 
2. Memahami hubungan antar topik matematika. 
3. Menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

lndikator Komunikasi Matematis 
1. Menjelaskan ide,situasi dan relasi matematika secara gambar dan tulisan. 
2. Menggungkapkan kembali suatu uraian atau paragraph matematika dalam 

bentuk gambar. 
3. Menyatakan situasi kedalam idea atau model matematika. 
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TES KCMt\MPUAN KOMUNIKASI DAN KONEKSI MATEMATIS 
Jenjang ; SI\iP 
Mata Pelajaran : Matematika 
Alokasi Waktu : 80 menit 
Jumlah Soal 4 soal uraian 

Petunjuk: Nama/kelas : •..•.......••...... 
1. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan! 
2. Selesaikan semua soal sesuai dengan perintah pada lembar jawaban yang telah 

disediakan! 
3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap paling mudah! 

Selesaikan soal-soal di bawah ini ! 

1. Seorang Penjual tukang kue ingin membuat kotak kue yang berbentuk kubus 
dari karton dengan ukuran masing-masing sisinya 12 em. 
a. Gambarkan jaring-jaring kubus terse but! 
b. Berapa luas permukaan karton yang diperlukan jika penjual kue tersebut 

ingin membuat 100 kotak kue! 

2. Sebuah bak penampungan air mempunyai panjang= 8m, Iebar= 4m dan tinggi 
1m, bak itu akan diisi air dengan menggunakan ember. Apabila daya tampung 
ember tersebut 20 liter air, berapa ember air yang dibutuhkan agar bak 
tersebut terisi penuh? (1 liter =1 dm3

) 

3. Sebuah tenda dengan bagian depannya berbentuk segitiga samakaki. Jika 
tinggi tenda 150 em, lebarnya 2 m dan panjangnya 6 m. 
a. Gambarkan tenda berserta keterangan ukurannya! 
b. Biaya yang diperlukan untuk membeli kain tenda dengan harga kain 

Rp.20.000; per meter! 

4. Diketahui volume sebuah Iimas segiempat 48 cm3,apabila panjang sisi-sisi 

alasnya 6 em, tentukan: 
a Tinggi Iimas 
b. Tinggi bidang tegaknya 
c. Luas permukaan Iimas tersebut 

Jawab: 
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Jawaban Soal tes Koneksi dan Komunikasi Matematis 
Jenjang : SMP 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas I Semester : VIll I 2 
Alokasi Waktu : 80 menit 
Jumlah Soal : soal uraian 

Indikator koneksi lndikator 
No Soal Jawaban matematis komunikasi 

matematis 
1. Seorang penjual kue ingin Diketahui : s = 12 em 

membuat kotak kue yang Ditanya : Luas permukaan 10 kotak ? 
berbentuk kubus dari karton Jawab 
dengan ukuran masing-masing a. 1,2 
sisinya 12 em. 

a. Gambarkan jaring-
jaring kubus tersebutl 

b. Berapa luas permukaan 
karton yang diperlukan 
jika penjual kue 
tersebut ingin membuat 
100 kotak kue! b. Luas permukaan kubus = 6.s2 

= 6. 122 
1 1 

= 6.144 
= 864 em2 

Luas permukaan 100 kotak kue =100 x 864 3 3 
= 86.400 em2 

-- --- ·- ----- --- - ---------

-OQ 
0\ 
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2. I Sebuah bak penampungan air Diketahui : p = 8m l=4m t= 1m 
mempunyai panjang= 8m, Ditanya :Banyaknya ember air untuk memenuhi 
Iebar= 4m dan tinggi 1m, bak bak air apabila daya tampung ember 20 
itu akan diisi air dengan liter? 
menggunakan ember. Apabila Jawab 
daya tampung ember tersebut Volume bak air = p x l x t I 1 I 1 
20 liter air, berapa ember air =8x4x1 
yang dibutuhkan agar bak =32m3 

tersebut terisi penuh ? 1l = ldm3 sehingga 32m3 = 32000 liter I; I 3 
(I liter= 1dm ) Banyaknya ember= 32000: 20 = 1600 ember 

3. I Sebuah tenda dengan bagian Diketahui: l =2m t = 150 em= 1,5 m 
depannya berbentuk segitiga Ditanya :Biaya yang diperlukan untuk membeli 
samakaki. Tinggi tenda 150 em, kain tenda dengan harga Rp.20.000; 
lebarnya 2 m dan panjangnya 6 per meter? 
m. Jawab F 

a. Gambarkan tenda a. B 
berserta keterangan \ 13 12 
ukurannya! 

b. Hitung biaya yang ~E 
diperlukan untuk 
membeli kain tenda A 
dengan harga kain 
Rp.20.000; per meter! b. Meneari panjang BD sbb : 

Segitiga BCD adalah segitiga siku-siku sehingga 
berlaku hukum pytagoras sbb; 

BD = J 12 + 1,52 12 I 1 

=J1 + 2,25 

-00 
-..l 
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= ../3,25 = 1,8m 
Luas kain yang dibutuhkan sbb: 
= 2x Luas segitiga ABD +2 x Luas segi empat BDEF 
= 2 x Yz (2x3) + 2 x ( 6 x 1 ,8) 
= 6+21,6 
= 27,6 m2 

Biaya untuk membuat kain tenda sbb: 
:= 27,6 X Rp.20.000; 
= Rp. 552.000; 

4. Diketahui volume sebuah Iimas Diketahui : V = 48 cmJ 
segiempat 48 cm3

, apabila Sisi alas = 6m 
panjang sisi-sisi alasnya 6 em, Ditanya :a. t Iimas 
tentukan: b. tinggi bidang tegak 

a. Tinggi Iimas c. Luas permukaan Iimas 
b. Tinggi bidang tegaknya Jawab 
c. Luas permukaan Iimas a.Luas alas Iimas = s2= 62

::::. 36 
terse but v = 113 .La.t 

48 = 1/3. 36.t 
~=t 

36 
4 =t 

Maka tinggi Iimas= 4 em 
b. t = .J 42 + 32 

t =-v'16 + 9 
t =VZS = 5 em 

maka tinggi bidang tegaknya =5 em 

-

1 3 

3 

1 
1 3 

2 1,3 

--- - - --- --

I-> 
00 
00 

I 

I 

i 

! 
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c. Lp limas = luas alas + luas bidang tegak 
= Luas alas+ 4 x Luas segitiga 
= 36 + 4 X Y2 (3 X 4) 
= 36 +4x6 
= 36 +24 

Maka luas permukaan limas = 60 cm2 

1 1,3 

~ 
00 
1.0 
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Kisi- kisi Angket Skala Sikap 

lndikator Positif Negatif 

Sikap terhadap pelajaran 1,2,3,9,11 4,7,8,16,30 
Matematika 
Sikap terhadap pembelajaran 12, 17,19,21,24 13, 14,20,22,23 
Matematika 
S ikap terhadap soal-soal 5,15,18,27,28 6,1 0,25,26,29 
matematika 

Jumlah 15 15 

No 
Pemyataan sikap siswa 

1 2 + -
1 Materi pelajaran matematika menurut saya sangat ~ 

bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari 
2 Saya senang pelajaran matematika -v 
3 Saya suka membaca buku pelajaran matematika -v 
4 Saya merasa tegang jika ada pelajaran matematika -v 
5 Saya berusaha menuliskan hal-hal yang diketahui dan -v 

ditanyakan saat mengetjakan soal-soal matematika 
6 Saya malas mengetjakan tugas yang diberikan saat ~ 

pelajaran matematika 
7 Saya malas memperhatikan penjelasan guru saat pelajaran -v 

matematika 
8 Saya merasa terpaksa mengikuti pelajaran matematika -v 
9 Saya berusaha hadir setiap pelajaran matematika ~ 
10 Saya membiarkan begitu saja jika ada soal-soal yang sulit -v 
11 Saya akan bertanya jika saya kurang memahami -v 

penjelasan gurupelajaran matematika. 
12 Pembelajaran yang sekarang dilakukan guru matematika ~ 

b~i sa_ya lebih menyenangkan dari biasanya 
13 Saya merasa canggung/gelisah saat melakukan persentasi -v 

di depan kelas 
14 Saat diskusi kelompok saya lebih sering diam ~ 

15 Saya menyelesaikan soal matematika seperti contoh yang ~ 
adadi buku 

16 Saya malas memperhatikan guru matematika saat ...; 
menjelaskan materi pelajaran 

17 Saya lebih bersemangat belajar secara berkelompok " 
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18 Untuk memudahkan pemahaman soal saya berusaha -.j 

I menyederhanakan ma~lah yang ditanyakan 
19 Pembelajaran secara berkelompok membuat saya lebih -.j 

memahami materi 
20 Pembelajaran yang dilakukan guru matematika membuat -.j 

saya tidak memahami materi 
21 Pembelajaran matematika yang dilakukan oleh guru -.j 

matematika membuat saya mudah mengingat materi 
I 

pelajaran \ 

22 Pembelajaran yang dilakukan guru matematika tidak -.j 
membuat siswa untuk mandiri dalam belajar 

23 Pembelajaran yang dilakukan guru matematika dapat -.j 
membuat ide saya kurang berkembang. 

24 Saya berharap setiap pelajaran dikaitkan dengan -.j 
kehidupan sehari-hari 

25 Saya menyelesaikan soal-soal matematika tanpa ...J i 

memperhatikan langkah-langk_ah yang_ sudah di~lajari 
26 Saya sulit menyelesaikan soal matematika yang -.j 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari 
27 Dalam menyelesaikan masalah yang baru saya berusaha ~ 

menghubungkan dengan masalah sebelumnya, apabila 
terdapat penyelesaian dengan teknik yang sama maka saya 
akan menl7mmakannya 

28 Saya berusaha menggunakan cara tercepat dan termudah -.j 

dalam menyelesaikan soal matematika 
29 Saya kesulitan memahami soal dalam bentuk soal cerita -.j 

30 Saya merasa pelajaran matematika bukan pelajaran yang -.j 
saya tun_ggu-tun_ggti_ 
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Angket Skala sikap Terhadap Pembelajaran Matematika dengan 
pendekatan Contextual teaching and Learning 
Pokok Babasan Bangun Ruang Bidang datar 

Petunjuk: 

1. Bacalah dengan teliti pemyataan sikap berikut 
2. Pilihlah jawaban yang tersedia sesuai dengan pilihanmu sendiri 

3. T andailah pilihan jawabanmu dengan memberi tanda chek list ( ") 

No Pernyataan sikap siswa ss s TS ST 
s 

1 Materi pelajaran matematika menurut saya sangat 
bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari 

2 Saya senang pelajaran matematika 
3 Saya suka membaca buku pelajaran matematika 
4 Saya merasa t~angjika adapelajaran matematika 
5 Saya berusaha menuliskan hal-hal yang diketahui dan 

ditanyakan saat mengerjakan soal-soal matematika 
6 Saya malas mengerjakan tugas yang diberikan saat 

~laj_aran matematika 
7 Saya malas memperhatikan penjelasan guru saat 

pelajaran matematik:a 
8 Saya merasa terpaksa mengik:uti pelajaran matematik:a 
9 Saya berusaha hadir setiap pelajaran matematika 
10 Saya membiarkan begitu sajajik:a ada soal-soal yang 

sulit 
11 Saya akan bertanya jika saya kurang memahami 

penjelasan guru pelajaran matematika. 
12 Pembelajaran yang sekarang dilakukan guru 

rnatematika bagi saya lebih rnenyenangkan dari 
biasanya 

13 Saya merasa canggung/gelisah saat melakukan 
persentasi di depan kelas 

14 Saat diskusi kelompok saya lebih sering diam 

15 Saya menyelesaikan soal matematika seperti contoh 
yang ada di buku 

16 Saya malas memperhatik:an guru matematika saat 
menjelaskan materi pelajaran 

17 Saya lebih bersemangat belajar secara berkelompok 
18 Untuk memudahkan pemahaman soal saya berusaha 

menyederhanakan masalah yang ditanyakan 
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19 Pembelajaran secara berkelompok membuat saya 
lebih memahami materi 

20 Pembelajaran yang dilakukan guru matematika 
membuat saya tidak memahami materi 

21 Pembelajaran matematika yang dilakukan oleh guru 
matematika membuat saya mudah mengingat materi 
pelajaran 

22 Pembelajaran yang dilakukan guru matematika tidak 
membuat siswa untuk mandiri dalam belajar 

23 Pembelajaran yang dilakukan guru matematika dapat 
membuat ide saya kurang berkembang. 

24 Saya berharap setiap pelajaran dikaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari 

25 Saya menyelesaikan soal-soal matematika tanpa 
memperhatikan langkah-langkah yang sudah 
dipelajari i 

I 
26 Saya sulit menyelesaikan soal matematika yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari 
27 Dalam menyelesaikan masalah yang baru saya 

berusaha menghubungkan dengan masalah 
sebelumnya, apabila terdapat penyelesaian dengan 
teknik yang sama maka saya akan menggunakannya 

28 Saya berusaha menggunakan cara tercepat dan 
termudah dalam menyelesaikan soal matematika 

29 Saya kesulitan memaharni soal dalam bentuk soal 
cerita 

30 Saya merasa pelajaran matematika bukan pelajaran 
yang saya tung~-tunggu 

Catatan: 

SS = Sangat setuju TS=Tidak setuju 

S= Setuju STS= Sangat tidak setuju 
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LAMPIRANB 

Lampiran B.l 

HASIL UJICOBA 

Perhitungan hasil ujicoba Tes Kemampuan koneksi dan 

komunikasi matematis 
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ANALISIS UJI COBA SKOR KOMUNIKASI MA TEMA TIS 

SKOR DATA 
========= 

Rata2= 15.33 
Standar Deviasi= 3.39 
Nama berkas: D:\KOMUNIKASI MATEMATIS.AUR 

Nom or Nomor No. Butir Baru -----> Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
Urut Subyek No. Butir Asli ---> 1 2 3 4 5 6 7 8 

Nama\Skr Ideal -> 4 4 4 4 4 4 4 4 
1 1 Sl 25 3 2 3 4 3 4 4 2 
2 2 S2 17 2 1 3 3 2 3 2 1 
3 3 S3 11 2 1 2 3 2 1 0 0 
4 4 S4 15 2 0 1 3 2 4 2 1 
5 5 S5 19 3 1 2 3 2 4 2 2 
6 6 S6 14 2 1 2 2 1 2 2 2 
7 7 S7 14 2 1 3 2 2 2 1 1 
8 8 S8 18 3 2 2 2 2 3 2 2 
9 9 S9 14 2 0 2 2 1 3 2 2 

10 10 S10 16 2 1 3 3 1 3 2 1 
11 11 S11 14 2 2 2 2 2 3 1 0 
12 12 S12 22 3 2 4 4 2 4 2 1 
13 13 S13 12 2 0 2 3 2 2 1 0 
14 14 S14 16 3 2 2 2 1 3 2 1 
15 15 S15 15 2 0 3 3 2 2 2 1 
16 16 S16 15 3 1 2 2 1 3 2 1 
17 17 S17 14 2 1 2 2 0 4 2 1 
18 18 S18 15 3 1 2 3 2 3 1 0 
19 19 S19 13 2 1 0 2 1 3 2 2 
20 20 S20 18 3 2 2 4 2 3 1 1 
21 21 S21 15 2 1 3 2 1 3 2 1 
22 22 S22 16 3 2 1 4 2 2 2 0 
23 23 S23 17 2 1 2 4 2 3 2 1 
24 24 S24 15 3 2 2 2 1 3 1 1 
25 25 525 12 2 1 1 3 2 2 1 0 
26 26 526 18 3 2 2 4 2 3 1 1 
27 27 S27 19 2 2 2 3 2 4 2 2 
28 28 S28 11 2 1 0 3 2 2 1 0 
29 29 S29 12 1 1 3 2 0 3 1 1 
30 30 S30 8 1 0 0 2 1 3 1 0 
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RELIABILITAS TES 
================ 
Rata2= 15.33 
Simpang Baku= 3.39 
Kore1asiXY= 0.68 
Reliabilitas Tes= 0.81 
Nama berkas: D: \KOMUNIKASI MATEMATIS.AUR 
No.Urut No. Subyek Kode/Nama Subyek Skor Ganjil Skor Genap Skor Total 

1 1 S1 13 12 25 
2 2 S2 9 8 17 
3 3 S3 6 5 11 
4 4 S4 7 8 15 
5 5 S5 9 10 19 
6 6 S6 7 7 14 
7 7 S7 8 6 14 
8 8 S8 9 9 18 
9 9 S9 7 7 14 

10 10 S10 8 8 16 
11 11 Sll 7 7 14 
12 12 S12 11 11 22 
13 13 S13 7 5 12 
14 14 S14 8 8 16 
15 15 S15 9 6 15 
16 16 S16 8 7 15 
17 17 S17 6 8 14 
18 18 S18 8 7 15 
19 19 S19 5 8 13 
20 20 S20 8 10 18 
21 21 S21 8 7 15 
22 22 S22 8 8 16 
23 23 S23 8 9 17 
24 24 S24 7 8 15 
25 25 S25 6 6 12 
26 26 S26 8 10 18 
27 27 S27 8 11 19 
28 28 S28 5 6 11 
29 29 S29 5 7 12 
30 30 S30 3 5 8 

KELOMPOK UNGGUL & ASOR 
====================== 
Kelompok Unggul 
Nama berkas: D: \KOMUNIKASI MATEMATIS.AUR 

1 2 3 4 5 
No Urt No Subyek Kode/Nama Subyek Skor 1 2 3 4 5 

1 1 S1 25 3 2 3 4 3 
2 12 S12 22 3 2 4 4 2 
3 5 S5 19 3 1 2 3 2 
4 27 S27 19 2 2 2 3 2 
5 8 S8 18 3 2 2 2 2 
6 20 S20 18 3 2 2 4 2 
7 26 S26 18 3 2 2 4 2 
8 2 S2 17 2 1 3 3 2 

Rata2 Skor 2.75 1. 75 2.50 3.38 2.13 
Simpang Baku 0.46 0.46 0.76 0.74 0.35 

6 7 8 
No Urt No Subyek Kode/Nama Subyek Skor 6 7 8 

1 1 S1 25 4 4 2 
2 12 S12 22 4 2 1 
3 5 S5 19 4 2 2 
4 27 S27 19 4 2 2 
5 8 58 18 3 2 2 
6 20 520 18 3 1 1 
7 26 S26 18 3 l 1 
8 2 S2 17 3 2 1 

Rata2 Skor 3.50 2.00 1.50 
Simpang Baku 0.53 0.93 0.53 
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Kelompok Asor 
Nama berkas: D:\KOMUNIKASI M.l\TEMJITIS. AUR 

1 
No Urt No Subyek Kode/Narna Subyek Skor 1 

1 17 S17 14 2 
2 19 S19 13 2 
3 13 S13 12 2 
4 25 S25 12 2 
5 29 S29 12 1 
6 3 S3 11 2 
7 28 S28 11 2 
8 30 S30 8 1 

Rata2 Skor 1. 75 
Simpang Baku 0.46 

6 
No Urt No Subyek Kode/Nama Subyek Skor 6 

1 17 S17 
2 19 S19 
3 13 S13 
4 25 S25 
5 29 S29 
6 3 S3 
7 28 S28 
8 30 S30 

Rata2 Skor 
Simpang Baku 

DAYA PEMBEDA 
============ 
Jumlah Subyek= 30 
Klp atas/bawah(n)= 8 
Butir Soal= 8 
Un: Unggu1; AS: Asor; SB: Simpang Baku 
Nama berkas: D:\KOMUNIKASI MATEMATIS.AUR 

No No Btr Asli 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 

TINGKAT KESUKARAN 

Jumlah Subyek= 30 
Butir Soal= 8 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 

Rata2Un Rata2As Beda 
2.75 1. 75 1. 00 
1. 75 0.75 1.00 
2.50 1.25 1.25 
3.38 2.50 0.88 
2.13 1.25 0.88 
3.50 2.50 1.00 
2.00 1.13 0.88 
1. 50 0.50 1.00 

Nama berkas: D:\KOMUNIKASI MATEMATIS.AUR 

14 4 
13 3 
12 2 
12 2 
12 3 
11 1 
11 2 

8 3 
2.50 
0.93 

SB Un 
0.46 
0. 46 
0. 76 
0.74 
0.35 
0.53 
0.93 
0.53 

No Butir Baru No Butir Asli Tkt. Kesukaran(%) 
1 1 56.25 
2 2 31.25 
3 3 46.88 
4 4 73.44 
5 5 42.19 
6 6 75.00 
7 7 39.06 
8 8 25.00 

2 3 
2 3 
1 2 
1 0 
0 2 
1 1 
1 3 
1 2 
1 0 
0 0 

0.75 1.25 
0.46 1.16 

7 8 
7 8 
2 1 
2 2 
1 0 
1 0 
1 1 
0 0 
1 0 
1 0 

1.13 0.50 
0.64 0.76 

SB As SB Gab 
0.46 0.23 
0.46 0.23 
1.16 0.49 
0.53 0.32 
0.89 0.34 
0.93 0.38 
0.64 0.40 
0.76 0.33 

Tafsiran 
Sedang 
Sedang 
Sedang 

Mudah 
Sedang 
Mudah 

Sedang 
Sukar 
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4 5 
4 5 
2 0 
2 1 
3 2 
3 2 
2 0 
3 2 
3 2 
2 1 

2.50 1.25 
0.53 0.89 

t DP(%) 
4.32 25.00 
4. 32 25.00 
2.55 31.25 
2.70 21.88 
2.59 21.88 
2.65 25.00 
2.20 21.88 
3.06 25.00 
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KORELASI SKOR BUTIR DG SKOR TOTAL 

Jwmlah Subyek= 30 
Butir Soal= 8 
Nama berkas: D:\KOMUNIKASI MF.TEMATIS.AUR 

No Butir Baru No Butir Asli Korelasi Signifikansi 
1 1 0.666 Signifikan 
2 2 0.588 Signifikan 
3 3 0.548 
4 4 0.544 
5 5 0.468 
6 6 0.590 Signifikan 
7 7 0.676 Signifikan 
8 8 0.543 

Catatan: Batas signifikansi koefisien korelasi sebagaai berikut: 

df (N-2) P=0,05 P=0,01 df (N-2) P=O,OS P=0,01 
10 0, 576 0,708 60 0,250 0,325 
15 0,482 0, 606 70 0,233 0,302 
20 0,423 0,549 80 0,217 0,283 
25 0,381 0, 496 90 0,205 0, 267 
30 0,349 0,449 100 0,195 0,254 
40 0,304 0,393 125 0,174 0,228 
50 0,273 0,354 >150 0,159 0,208 

Bila koefisien = 0,000 berarti tidak dapat dihitung. 

REKAP ANALISIS BUTIR SOAL KOMONIKASI 

Rata2= 15.33 
Simpang Baku= 3.39 
KorelasiXY= 0.68 
Reliabilitas Tes= 0.81 
Butir Soa1= 8 
Jumlah Subyek= 30 
Nama berkas: D:\KOMUNIKASI MATEMATIS.AUR 

No No Btr Asli T DP(%) T. Kesukaran 
1 1 4.32 25.00 Sedang 
2 2 4.32 25.00 Sedang 
3 3 2.55 31.25 Sedang 
4 4 2.70 21.88 Mudah 
5 5 2.59 21.88 Sedang 
6 6 2.65 25.00 Mudah 
7 7 2.20 21.88 Sedang 
8 8 3.06 25.00 Sukar 

Korelasi 
0.666 
0.588 
0.548 
0.544 
0.468 
0.590 
0.676 
0.543 

Sign. Kore1asi 
Signifikan 
Signifikan 

Signifikan 
Signifikan 
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ANALISIS UJI COBA SKOR KONEKSI MA TEMA TIS 

SKOR DATA 
=======::::::= 

Rata2= 12.37 
Standar Deviasi= 3.23 
Nama berkas: D:\KONEKSI MATEMATIS.AUR 

Nomor Nomor No. Butir Baru -----> Skor 1 2 3 4 5 6 7 
Urut Subyek No. Butir Asli ---> 1 2 3 4 5 6 7 

Nama! Skr Ideal -> 4 4 4 4 4 4 4 
1 1 Sl 20 3 3 3 2 4 3 2 
2 2 S2 11 2 2 2 1 3 1 0 
3 3 S3 9 2 3 1 0 2 1 0 
4 4 S4 12 0 2 2 1 4 2 l 
5 5 S5 12 1 2 2 2 4 1 0 
6 6 S6 15 1 3 3 1 3 3 1 
7 7 S7 13 1 2 3 1 3 2 1 
8 8 S8 11 2 1 1 1 3 2 1 
9 9 S9 11 0 2 2 2 2 2 1 

10 10 S10 11 1 2 2 2 2 1 1 
11 11 S11 12 2 2 2 1 3 1 1 
12 12 S12 20 1 4 4 2 4 3 2 
13 13 S13 10 0 3 1 2 2 1 1 
14 14 S14 17 2 2 3 3 3 2 2 
15 15 S15 12 0 3 3 2 2 1 1 
16 16 S16 12 2 1 1 1 3 3 1 
17 17 S17 13 2 2 2 0 4 2 1 
18 18 S18 17 2 3 3 2 3 3 1 
19 19 S19 9 0 2 1 1 3 1 1 
20 20 S20 13 1 3 4 2 2 1 0 
21 21 S21 14 2 3 2 1 3 2 1 
22 22 S22 15 2 2 4 2 2 2 1 
23 23 S23 12 0 2 4 1 3 1 1 
24 24 S24 14 2 2 2 2 2 3 1 
25 25 S25 10 1 2 2 1 3 1 0 
26 26 S26 13 0 2 4 2 2 2 1 
27 27 S27 11 1 2 1 2 4 1 0 
28 28 S28 8 0 1 2 1 1 2 1 
29 29 S29 6 0 2 2 0 1 1 0 
30 30 S30 8 2 0 2 1 1 1 1 
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RELIABILITAS TES 
================ 
Rata2= 12.37 
Simpang Baku= 3.23 
Kore1asiXY= 0.61 
Reliabilitas Tes= 0.76 
Nama berkas: D:\KONEKSI MATEMATIS.AUR 
No.Urut No. Subyek Kode/Nama Subyek Skor Ganjil Skor Genap Skor Total 

1 1 S1 12 8 20 
2 2 S2 7 4 11 
3 3 S3 5 4 9 
4 4 S4 7 5 12 
5 5 S5 7 5 12 
6 6 S6 8 7 15 
7 7 S7 8 5 13 
8 8 S8 7 4 11 
9 9 S9 5 6 11 

10 10 S10 6 5 11 
11 11 Sl1 8 4 12 
12 12 Sl2 11 9 20 
13 13 Sl3 4 6 10 
14 14 S14 10 7 17 
15 15 S15 6 6 12 
16 16 Sl6 7 5 12 
17 17 S17 9 4 13 
18 18 S18 9 8 17 
19 19 S19 5 4 9 
20 20 S20 7 6 13 
21 21 S21 8 6 14 
22 22 S22 9 6 15 
23 23 S23 8 4 12 
24 24 S24 7 7 14 
25 25 S25 6 4 10 
26 26 S26 7 6 13 
27 27 S27 6 5 11 
28 28 S28 4 4 8 
29 29 S29 3 3 6 
30 30 S30 6 2 8 

KELOMPOK UNGGUL & 1\.SOR 
====================== 
Kelompok Unggul 
Nama berkas: D:\KONEKSI MATEMATIS.AUR 

1 2 3 4 5 
No Urt No Subyek Kode/Nama Subyek Skor 1 2 3 4 5 

1 1 S1 20 3 3 3 2 4 
2 12 S12 20 1 4 4 2 4 
3 14 S14 17 2 2 3 3 3 
4 18 S18 17 2 3 3 2 3 
5 6 S6 15 1 3 3 1 3 
6 22 S22 15 2 2 4 2 2 
7 21 S21 14 2 3 2 1 3 
8 24 S24 14 2 2 2 2 2 

Rata2 Skor 1.88 2.75 3.00 1. 88 3.00 
Simpang Baku 0.64 0. 71 0.76 0.64 0.76 

6 7 
No Urt No Subyek Kode/Nama Subyek Skor 6 7 

1 1 S1 20 3 2 
2 12 S12 20 3 2 
3 14 S14 17 2 2 
4 18 S18 17 3 1 
5 6 S6 15 3 1 
6 22 S22 15 2 1 
7 21 S21 14 2 1 
8 24 S24 14 3 1 

Rata2 Skor 2.63 1.38 
Simpang Baku 0.52 0.52 
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Kelompok Asor 
Nama berkas: D:\KONEKSI MATEMATIS.AUR 

1 
No Urt No Subyek Kode/Nama Subyek Skor 1 

1 27 S27 11 1 
2 13 S13 10 0 
3 25 S25 10 1 
4 3 S3 9 2 
5 19 S19 9 0 
6 28 S28 8 0 
7 30 S30 8 2 
8 29 S29 6 0 

Rata2 Skor 0.75 
Simpang Baku 0.89 

6 
No Urt No Subyek Kode/Nama Subyek Skor 6 

1 27 S27 
2 13 S13 
3 25 S25 
4 3 S3 
5 19 S19 
6 28 S28 
7 30 S30 
8 29 S29 

Rata2 Skor 
Simpang Baku 

DAYA PEMBEDA 
============ 

Jum1ah Subyek= 30 
Klp atas/bawah(n)= 8 
Butir Soal= 7 
Un: Unggul; AS: Asor; SB: Simpang Baku 
Nama berkas: D:\KONEKSI MATEMATIS.AUR 

No No Btr Asli 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 

TINGKAT KESUKARAN 

Jumlah Subyek= 30 
Butir Soal= 7 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 

Rata2Un Rata2As 
1.88 0.75 
2.75 1.88 
3.00 1. 50 
1.88 1.00 
3.00 2.13 
2.63 1.13 
1. 38 0.50 

Nama berkas: D:\KONEKSI MATEMATIS.AUR 

11 1 
10 1 
10 1 

9 1 
9 1 
8 2 
8 1 
6 1 

1.13 
0.35 

Bed a SB Un 
1.13 0.64 
0.88 0. 71 
1. 50 0. 76 
0.88 0.64 
0.88 0.76 
1. 50 0.52 
0.88 0.52 

No Butir Baru No Butir Asli Tkt. Kesukaran (% J 
1 1 32.81 
2 2 57.81 
3 3 56.25 
4 4 35.94 
5 5 64.06 
6 6 46.88 
7 7 23.44 

2 3 
2 3 
2 1 
3 1 
2 2 
3 1 
2 1 
1 2 
0 2 
2 2 

1.88 1.50 
0.99 0.53 

7 
7 
0 
1 
0 
0 
1 
1 
1 
0 

0.50 
0.53 

SB As SB Gab 
0.89 0.39 
0.99 0.43 
0.53 0.33 
0.76 0.35 
1.13 0.48 
0.35 0.22 
0.53 0.26 

Tafsiran 
Sedang 
Sedang 
Sedang 
Sedang 
Sedang 
Sedang 
Sukar 
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4 5 
4 5 
2 4 
2 2 
1 3 
0 2 
1 3 
1 1 
1 1 
0 1 

1.00 2.13 
0.76 1.13 

t DP(%) 
2.91 28.13 
2.03 21.88 
4.58 37.50 
2.50 21.88 
1. 82 21.88 
6.77 37.50 
3.33 21.88 
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KORELASI SKOR BUTIR DG SKOR TOTAL 

Jumlah Subyek= 30 
Butir Soal= 7 
Nama berkas: D:\KONEKSI MATE!-'.ll.TIS.AUR 

No Butir Baru No Butir Asli Korelasi Signifikansi 
1 1 0.446 
2 2 0.555 
3 3 0.583 Signifikan 
4 4 0.539 
5 5 0.551 
6 6 0.692 Signifikan 
7 7 0.644 Signifikan 

Catatan: Bat as signifikansi koefisien korelasi sebagaai berikut: 

df (N-2) P=0,05 P=0,01 df (N-2) P=0,05 P=0,01 
10 0,576 0,708 60 0,250 0,325 
15 0,482 0,606 70 0,233 0,302 
20 0,423 0,549 80 0,217 0,283 
25 0,381 0,496 90 0,205 0,267 
30 0,349 0,449 100 0,195 0,254 
40 0,304 0,393 125 0,174 0,228 
50 0,273 0,354 >150 0,159 0,208 

Bi1a koefisien = 0,000 berarti tidak dapat dihitung. 

REKAP ANALISIS BUTIR KONEKSI MATEMATIS 

Rata2= 12.37 
Simpang Baku= 3.23 
KorelasiXY= 0.61 
Re1iabilitas Tes= 0.76 
Butir Soal= 7 
Jumlah Subyek= 30 
Nama berkas: D:\KONEKSI MATEMATIS.AUR 

No No Btr Asli T DP(%) T. Kesukaran 
1 1 2.91 28.13 Sedang 
2 2 2.03 21.88 Sedang 
3 3 4.58 37.50 Sedang 
4 4 2.50 21.88 Sedang 
5 5 1. 82 21.88 Sedang 
6 6 6.77 37.50 Sedang 
7 7 3.33 21.88 Sukar 

Korelasi 
0.446 
0.555 
0.583 
0.539 
0.551 
0.692 
0. 644 

Sign. Korelasi 

Signifikan 

Signifikan 
Signifikan 
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LAMPIRANC 

Lampiran C. I 

Lampiran C.2 

Lampiran C.3 

Lampiran C.4 

Lampiran C.5 

Lampiran C.6 

ANALISIS DATA HASIL PENELITIAN 

Rangkuman skor koneksi matematis (Skor pretest, posttest dan 

N-gain Kelas eksperimen) 

Rangkuman skor koneksi matematis (Skor pretest, posttest dan 

N-gain Kelas control) 

Rangkuman skor komunikasi matematis (Skor pretest, posttest 

dan N-gain Kelas eksperimen) 

Rangkuman skor kom~asi matematis (Skor pretest, posttest 

dan N-gain Kelas control) 

Perhitungan Data Uji Statistik 

Distribusi Respon Skala sikap 
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Lampiran C.l RANGKUMAN SKOR KONEKSI MATEMA TIS 

SKOR PRETES, POSTES DAN N-GAIN KELAS EKSPERIMEN 

NO KODESISWA PRETES POSTES N-GAIN INTERPRETASI 

1 EKS-1 10 20 0.56 Sedang 

2 EKS-2 13 21 0.53 Sedang 

3 EKS-3 11 22 0.65 Sedang 

4 EKS-4 8 19 0.55 Sedang 

5 EKS-5 14 19 0.36 Sedang 

6 EKS-6 10 18 0.44 Sedang 

7 EKS-7 16 23 0.58 Sedang 

8 EKS-8 13 23 0.67 Sedang 

9 EKS-9 16 23 0.58 Sedang 

10 EKS-10 13 23 0.67 Sedang 

11 EKS-11 14 24 0.71 Tinggi 

12 EKS-12 10 20 0.56 Sedang 

13 EKS-13 17 23 0.55 Sedang 

14 EKS-14 15 23 0.62 Sedang 

15 EKS-15 13 21 0.53 Sedang 

16 EKS-16 9 20 0.58 Sedang 

17 EKS-17 16 22 0.5 Sedang 

18 EKS-18 15 23 0.62 Sedang 

19 EKS-19 15 22 0.54 Sedang 

20 EKS-20 11 22 0.65 Sedang 

21 EKS-21 12 21 0.56 Sedang 

22 EKS-22 10 22 0.67 Sedang 

23 EKS-23 13 21 0.53 Sedang 

24 EKS-24 14 23 0.64 Sedang 

25 EKS-25 14 21 0.5 Sedang 

26 EKS-26 12 22 0.63 Sedang 

27 EKS-27 13 23 0.67 Sedang 

28 EKS-28 9 17 0.42 Sedang 

29 EKS-29 13 21 0.53 Sedang 

30 EKS-30 17 22 0.45 Sedang 

31 EKS-31 12 21 0.56 Sedang 

Max 17 24 0.71 

Min 8 17 0.36 

Rata-rata 12.83871 21.45161 0.57 
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Lampiran C.2 RANGKUMAN KONEKSI MATEMATIS 

SKOR PRETES, POSTES DAN N-GAIN KELAS KONTROL 

NO KODESISWA PRETES POSTES N-GAIN IN'f.r:fi?RETASI 

1 K-1 13 21 0.53 Sedang 

2 K-2 14 19 0.36 Sedang 

3 K-3 16 22 0.5 Sedang 

4 K-4 13 17 0.27 Rendah I 

5 K-5 16 22 0.5 Sedang 

6 K-6 16 22 0.5 Sedang 

7 K-7 11 15 0.24 Rendah 

8 K-8 9 21 0.63 Sedang 

9 K-9 15 20 0.38 Sedang 

10 K-10 10 17 0.39 Sedang 

11 K-11 12 20 0.5 Sedang 

12 K-12 13 16 0.2 Rendah 

13 K-13 16 22 0.5 Sedang 

14 K-14 11 19 0.47 Sedang 

15 K-15 8 16 0.4 Sedang 

16 K-16 11 19 0.47 Sedang 

17 K-17 12 18 0.38 Sedang 

18 K-18 10 16 0.33 Sedang 

19 K-19 15 18 0.23 Rendah 

20 K-20 15 20 0.38 Sedang 

21 K-21 16 22 0.5 Sedang 

22 K-22 9 17 0.42 Sedang 

23 K-23 13 20 0.47 Sedang 

24 K-24 15 22 0.54 Sedang 

25 K-25 13 18 0.33 Sedang 

26 K-26 9 15 0.32 Sedang 

27 K-27 16 22 0.5 Sedang 

28 K-28 9 16 0.37 Sedang 

29 K-29 14 18 0.29 Rendah 

30 K-30 10 16 0.33 Sedang 

31 K-31 14 19 0.36 Sedang 

Max 16 22 0.63 

Min 8 15 0.2 

Rata-rata 12.70968 18.87097 0.41 
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Lampirao C.3 RANGKUMAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
SKOR PRETES POSTES DAN N-GAIN KELAS EKSPERIMEN 

' ' NO KODESISWA PRETES POSTES N-GAIN INTERPRETASI 

1 EKS-1 12 22 0.5 Sedang 

2 EKS-2 14 22 0.44 Sedang 

3 EKS-3 12 20 0.4 Sedang 

4 EKS-4 12 21 0.45 Sedang 

5 EKS-5 12 20 0.4 Sedang 

6 EKS-6 8 17 0.38 Sedang 

7 EKS-7 14 21 0.39 Sedang 

8 EKS-8 13 28 0.79 Tinggi 

9 EKS-9 12 32 1 Tinggi 

10 EKS-10 12 30 0.9 Tinggi 

11 EKS-11 14 30 0.89 Tinggi 

12 EKS-12 10 26 0.73 Tinggi 

13 EKS-13 16 28 0.75 Tinggi 

14 EKS-14 12 30 0.9 Tinggi 

15 EKS-15 14 26 0.67 Sedang 

16 EKS-16 10 28 0.82 Tinggi 

17 EKS-17 16 20 0.25 Sedang 

18 EKS-18 14 28 0.78 Tinggi 

19 EKS-19 14 26 0.67 Sedang 

20 EKS-20 10 22 0.55 Sedang 

21 EKS-21 8 21 0.54 Sedang 

22 EKS-22 12 22 0.5 Sedang 

23 EKS-23 15 28 0.76 Tinggi 

24 EKS-24 16 26 0.63 Sedang 

25 EKS-25 16 28 0.75 Tinggi 

26 EKS-26 12 20 0.4 Sedang 

27 EKS-27 14 23 0.5 Sedang 

28 EKS-28 9 20 0.48 Sedang 

29 EKS-29 14 26 0.67 Sedang 

30 EKS-30 16 30 0.88 Tinggi 

31 EKS-31 12 28 0.8 Tinggi 

Max 16 32 1 

Min 8 17 0.25 

Rata-rata 12.7419 24.8065 0.63 
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Lampiran C.4 RANGKUMAN KOMUNIKASI l\lATEMATIS 
SKOR PRETES, POSTES DAN N-GAIN KELAS KONTROL 

NO KODESISWA PRETES POSITS N-GAIN RITEf'o.FfLTASI 
1 K-1 15 25 0.588 Sedang 
2 K-2 12 22 0.5 Sedang 

3 K-3 16 25 0.563 Sedang 

4 K-4 14 18 0.222 Rendah 

5 K-5 14 22 0.444 Sedang 

6 K-6 16 24 0.5 Sedang 

7 K-7 14 24 0.556 Sedang 

8 K-8 12 26 0.7 Sedang 

9 K-9 16 20 0.25 Rendah 

10 K-10 12 17 0.25 Rendah 

11 K-11 12 25 0.65 Sedang 

12 K-12 12 20 0.4 Sedang 

13 K-13 18 30 0.857 Tinggi 

14 K-14 13 22 0.474 Sedang 

15 K-15 8 20 0.5 Sedang 

16 K-16 12 20 0.4 Sedang 

17 K-17 13 24 0.579 Sedang 

18 K-18 12 20 0.4 Sedang 

19 K-19 12 20 0.4 Sedang 

20 K-20 14 22 0.444 Sedang 

21 K-21 14 24 0.556 Sedang 

22 K-22 12 18 0.3 Rendah 

23 K-23 12 22 0.5 Sedang 

24 K-24 15 24 0.529 Sedang 

25 K-25 15 20 0.294 Rendah 

26 K-26 9 15 0.261 Rendah 

27 K-27 15 26 0.647 Sedang 

28 K-28 10 18 0.364 Sedang 

29 K-29 14 20 0.333 Sedang 

30 K-30 12 18 0.3 Sedang 

31 K-31 15 22 0.412 Sedang 

Max 18 30 0.857 

Min 8 15 0.222 

Rata-rata 13.2258 21.7097 0.457 
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Lampiran C.S 

Perhitungan Data uji Statistik 

a. Pretest koneksi matematis 

1. Normalitas Pretes koneksi matematis 

Tests of Nonnality 

Kolmogorov-Smimov8 Shapiro-Wilk 

kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pretes eksperimen .139 31 .130 .964 31 .366 

kontrol .135 31 .160 .915 31 .018 

a. Lilliefors Significance Correction 

2. Homogenitas Pretes koneksi 

Test of Homogeneity of Variance 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Pretes Based on Mean .605 1 60 .440 

Based on Median .496 1 60 .484 

Based on Median and with 
.496 1 59.722 .484 

adjusted df 

Based on trimmed mean .571 1 60 .453 

3. Uji kesamaan rata-rata pretes koneksi 
Independent Samples Test 

Levene's Test 
for Equality 
of Variances t-test for Equality of Means 

95% Confidence 
Interval of the 

Sig. (2- Mean Std. Error Difference 

F Sig. t df tailed) Difference Diffi:rence Lower Upper 

SKOR _ Equal variances 
tpretes assumed .605 .440 .202 60 .840 .12903 .63803 -1.14721 1.40527 

Equal variances not 
assumed .202 59.795 .840 .12903 .63803 -1.14730 1.40536 
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b. Postes koneksi matematis 

1. Uji Nonnalitas postes koneksi matematis 

Tests of Nonnality 

Kolmogorov-Smimova Shapiro-Wilk 

Kelas Statistic df Sig. Statistic 

koneksi Eksperimen .179 31 .013 .905 

Kontrol .133 31 .173 .912 

a. Lilliefors Significance Correction 

2. Uji perbedaan rata-rata postes koneksi maematis 

Kelas 

koneksi Eksperimen 

Kontrol 

Total 

Test Statistics• 

Mann-Whitney U 

WilcoxonW 

symp. Sig. (2-tailed) 

a. Grouping Variable: kelas 

Ranks 

N 

Koneksi 

185. 

681. 

31 

31 

62 

Mean Rank Sum of Ranks 

41.03 1272.00 

21.97 681.00 

df 

31 

31 

/Q7 

Sig. 

.009 

.015 
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c. N-gain koneksi matematis 

1. Normalitas N-gain koneksi matematis 

Tests of Nonnality 

208 

Kolmogorov-Smimov8 Shapiro-Wilk 

kelas Statistic df Sig. Statistic df 

gain eksperimen .142 31 .113 .963 

kontrol .139 31 .132 .963 

a. Lilliefors Significance Correction 

gain 

2. Homogenitas N-gain koneksi matematis 

Test of Homogeneity of Variance 

Levene Statistic df1 

Based on Mean 3.317 1 

Based on Median 2.913 1 

Based on Median and with 
2.913 1 

adjusted df 

Based on trimmed mean 3.254 1 

3. Uji perbedaan rata-rata N-gain koneksi matematis 
Independent Samples Test 

Levene's Test 
for Equality 

df2 

60 

60 

58.663 

60 

of Variances t-test for Equality of Means 

Sig. (2- Mean Std. Enor 
F Sig. t df tailed) Difference Difference 

SKOR_N Equal 
GAIN variances 

assumed 
3.317 .074 6.&16 60 .000 .161&6 .02375 

Equal 
variances 
not 6.816 56.516 .000 .161&6 .02375 
assumed 

Sig. 

31 .341 

31 .356 

Sig. 

.074 

.093 

.093 

.076 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

.ll436 .20935 

.11430 20941 
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d. Pretes komunikasi matematis 

I. Normalitas pretes komunikasi matematis 

Tests of Nonnality 

Kolmogorov-Smimova 

KLS Statistic df Sig. 

pretes_ Eksperimen .203 31 .002 

komunikasi Control . 127 31 .200 
. 

a. Lilliefors Significance Correction 

•. This is a lower bound of the true significance. 

Statistic 

.890 

.940 

2. Uji kesamaan rata-rata pretes komunikasi matematis 

Ranks 

Shapiro-Wilk 

df 

KLS N Mean Rank Sum of Ranks 

pretes_komunikasi Eksperimen 31 34.53 1070.50 

kontrol 31 28.47 882.50 

Total 62 

Test Statistics• 

pretes_komunika 

si 

Mann-Whitney U 386.500 

WilcoxonW 882.500 

z -1.334 

Asymp. Sig. (2-tailed) .182 

a. Grouping Variable: KLS 

:209 

Sig. 

31 .004 

31 .080 
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e. Postes komunikasi matematis 

1. Uji Normalitas komunikasi 

Tests of Nonnality 

Kolmogorov-Smimov8 

kelas Statistic df Sig. 

Komunikasi eksperimen .175 31 .017 

kontrol .154 31 .059 

a. Lilliefors Significance Correction 

2. Uji perbedaan rata-rata postes komunikasi 

Ranks 

kelas N Mean Rank 

komunikasi eksperimen 31 38.24 

kontrol 31 24.76 

Total 62 

Test Statistics• 

komunikasi 

Mann-Whitney U 271.500 

WilcoxonW 767.500 

z -2.969 

Asymp. Sig. (2-tailed) .003 

a. Grouping Variable: kelas 
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Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

.921 31 .025 

.965 31 .386 

Sum of Ranks 

1185.50 

767.50 

16/41903.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



f. N-gain komunikasi matematis 

1. Normalitas N-gain komunikasi matematis 

Tests of Nonnality 

Kolmogorov-Smimov3 Shapiro-Wilk 

Kelas Statistic df Sig. Statistic 

~ain_ Eksperimen .150 31 .073 

komunikasi kontrol .081 31 . 200 
. 

a. Lilliefors Significance Correction 

*.This is a lower bound of the true significance. 

2. Homogenitas N-gain komunikasi matematis 

Test of Homogeneity of Variance 

Levene 

Statistic 

~ain_ Based on Mean 3.016 

komunikasi Based on Median 2.917 

Based on Median and with adjusted df 2.917 

Based on trimmed mean 2.946 

.963 

.967 

df1 

3. Uji perbedaan rata-rata N-gain komunikasi matematis 
Independent Samples Test 

Levene's 
Test for 

Equality of 

df 

31 

31 

df2 

1 60 

1 60 

1 52.166 

1 60 

Variances t-test for Equality of Means 

Sig. (2- Mean Std. Error 
F Sig. t df tailed) Difference Difference 

gain_ Equal variances 
53&1 .024 3.907 60 .000 .17313 .04431 

komunikasi assumed 

Equal variances 
3.907 55.800 .000 .17313 .04431 

not assumed 

211 

Sig. 

.349 

.438 

Sig. 

.088 

.093 

.094 

.091 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

.0&449 .26177 

.0&436 .26191 
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LAMPIRAND 

Lampiran D. I 

Lamp iran D .2 

Lampiran D.3 

Lampiran D.3 

ABSENSI DAN SURAT 

Absensi siswa Kelas VIII.3 

Absensi siswa Kelas VIII.4 

Foto-foto Kegiatan Pembelajaran 

Kartu kendali T APM 
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Lampiran D.l 

Daftar nama s~swa kelas \'III.3 (kelas Kontrol) 

No Kode Siswa Nama 
1 K-1 Ahmad cahyono 
2 K-2 Andi saputra 
3 K-3 Andri anggara 
4 K-4 Bayu pratama 
5 K-5 Candra wahyudi 

6 K-6 Devi ratna sari 
7 K-7 Dewi sartika 
8 K-8 Eka yulia sari 
9 K-9 Emawati 
10 K-10 Fikri saputra 
11 K-11 Galih setia aj i 
12 K-12 I kadek indra setiawan 

13 K-13 I putu redho wardana 
14 K-14 lnkaNadila 
15 K-15 Lami wahyuni 
16 K-16 Mela dwi safitri 
17 K-17 Novarita rahmawati 

18 K-18 Nurohman 
19 K-19 Nuri irawan 
20 K-20 Pepi handayani 

21 K-21 Rafelia alzanah 
22 K-22 Reza utami 

23 K-23 Rian riski hidayat 

24 K-24 Riyan tri basuki 

25 K-25 Shindy tiara 

26 K-26 Sholehatun najail 

27 K-27 Sholekah 

28 K-28 Sri wahyuni B 

29 K-29 Syaikal fahreza 

30 K-30 Wayan Frenky irawan 

31 K-31 Windi widi astuti 
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Lampiran D.2 

Daftar nama siswa kelas VIII 4 (Kelas eksperimen) 

No Kode siswa Nama 
1 EKS-1 Agus triono 
2 EKS-2 Ahmad safrudin 
3 EKS-3 Alfa robi 
4 EKS-4 Andi saputra 
5 EKS-5 Devi zulaikah 
6 EKS-6 Dian Anggraini 
7 EKS-7 Dwiki Afri yadi 
8 EKS-8 Eka fitriyana 
9 EKS-9 Evian 

.. 
10 EKS-10 Evita fikter N 
11 EKS-11 Faiar prasetyo 
12 EKS-12 Febri setiawan 
13 EKS-13 Gusnur A. Ramli 
14 EKS-14 Hamdan fauzi 
15 EKS-15 Hendra setiawan 
16 EKS-16 I wayan krisnanda 
17 EKS-17 Iluh putusriwangi 
18 EKS-18 Imelda 
19 EKS-19 Ita sribuana 
20 EKS-20 Juanda nikolas 
21 EKS-21 Kadek adiana 
22 EKS-22 Mahfud afandi 
23 EKS-23 Meilani irlandi 
24 EKS-24 Muhamad alfikri 
25 EKS-25 Nurul Aulia P. 
26 EKS-26 Sesil Purnama 
27 EKS-27 Sri astuti N. 

28 EKS-28 Try hanna dewi S. 

29 EKS-29 Vera melinda 

30 EKS-30 Veri saputra 

31 EKS-31 Viya fitri 
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D.3 FOTO-FOTO KEGIATAN PEMBELAJARAN 

(siswa berdiskusi/masyarakat belajar) (siswa presentasi/refleksi) 

(siswa memotong-motong model Balok untuk menemukan luas permukaan bangun ruang 

Balok) 

(Siswa presentasi/ refleksi) (siswa mengerjakan latihan) 
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